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MOTTO 
 
QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 
                        
        
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
 َخ َ ي َر ك َم َم َنَ َ ت ََع ل َمَ َلا َق َرآ َ ن َو َع َل َم َه  
Artinya: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan 
mnegamalkannya(Al-Bukhari 5027) 
 
Reading is the best teacher (Membaca adalah guru yang terbaik) 
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ABSTRAK 
Anik Beti Ratnawati (13.31.11.433). Program Literasi Dalam 
Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar PAI Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 
Plupuh, Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama  
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017. 
Pembimbing: Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd 
Kata Kunci: Program literasi, Mutu Proses Belajar Mengajar, Pendidikan Agama 
Islam 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya minat baca siswa terhadap 
buku mata pelajaran, kurangnya kemampuan membaca al-Qur’an siswa serta 
kurangnya budi pekerti siswa di lingkungan sekolah khususnya pada proses 
pembelajaran, sehingga perlu diadakan sebuah program yang dapat meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar di kelas salah satunya yaitu melalui kegiatan literasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program 
literasi dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh, Sragen. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Plupuh, Sragen. Penelitian ini 
dilaksanakan sejak bulan November sampai dengan bulan Juni 2017. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subyek penelitian adalah Guru Mata Pelajaran PAI, sedangkan informan adalah 
kepala sekolah, waka kesiswaan, dan siswa. Pemeriksaan kebsahan data dengan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, data dianalisis dengan model 
interaktif, meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: Bentuk pelaksanaan kegiatan literasi di 
SMP Negeri 2 Plupuh yaitu membaca buku umum pada hari senin secara mandiri 
dan membaca al-Qur’an pada hari selasa, rabu, kamis dan sabtu melalui panduan 
guru. Kegiatan membaca pada hari senin dilaksanakan pada pukul 07.00-07.40 
WIB jika tidak dilaksanaka kegiatan upacara bendera dan pukul 07.40-08.20 WIB 
jika dilaksanakan kegiatan upacara bendera. Dalam kegiatan ini siswa membaca 
buku yang tersedia di masing-masing kelas secara mandiri kemudian merangkum 
hasil bacaana dan dikumpulkan kepada wali kelas. Sedangkan kegiatan literasi al-
Qur’an dilaksanakan mulai pukul 07.00-07.15 WIB. Literasi al-Qur’an baru 
sebatas kegiatan membaca surat pendek dengan panduan guru melalui saluran 
pengeras suara kemudian siswa menirukan. Pelaksanaan kegiatan ini dititik 
beratkan kepada kemampuan membaca buku bacaan, kemampuan membaca al-
Qur’an dan membentuk akhlak mulia, serta membentuk budaya membaca pada 
siswa. Dengan adanya kegiatan literasi ini, dapat meningkatkan mutu proses 
belajar-mengajar di kelas. Khusus mata pelajaran PAI di kelas VII A, kegiatan 
literasi dapat meningkatkan mutu proses belajar megajar di kelas, yaitu terbukti 
dengan semakin aktifnya siswa di kelas, siswa mudah memahami materi dan 
mendapatkan nilai rata-rata yang maksimal.   
 xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian . ................................................................... 55  
Tabel 4.1Data Siswa Tahun Pelajaran 2016/ 2017 .................................          67 
Tabel 4.2Data Siswa kelas VII A Tahun Pelajaran 2016/2017 ............... 68 
Tabel 4.3Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP N 2 Plupuh .... 69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1Pedoman Wawancara ........................................................... 97 
Lampiran 2 Field Note Wawancara ........................................................ 100 
Lampiran  3 Field Note Observasi .......................................................... 114  
Lampiran  4 Field Note Dokumentasi ..................................................... 122 
Lampiran  5 Surat Tugas Pembimbing.................................................... 131 
Lampiran  6 Surat Ijin Penelitian ............................................................ 132 
Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ................... 133 
Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup .......................................................... 134 
Lampiran 8 Jadwal Mata Pelajaran . ....................................................... 135 
Lampiran 9 Foto-foto Kegiatan Penelitian .............................................. 136  
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam 
pembentukan pribadi manusia menjadi pribadi yang dewasa, lebih baik 
dan lebih bermanfaat. Melalui pendidikan seseorang dapat membedakan 
mana yang harus dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan, 
membedakan yang baik dan yang buruk. 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 
satuan pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan 
peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu 
manajemen pendidikan. 
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan 
tuntunan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem 
pendidikan yang dapat mengembangkan sumber daya manusia untuk 
memenuhi tuntunan zaman yang sedang bekerja. Merosotnya mutu 
pendidikan di Indonesia secara umum dapat disebabkan oleh buruknya 
sistem pendidikan nasional dan rendahnya sumber daya manusia. 
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Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha pengembangan 
sumber daya manusia (SDM), untuk mengetahui kesiapan siswa bersaing 
di dunia global ini, maka Indonesia mengikutsertakan siswa-siswinya 
dalam studi internasional sebagai instrumen untuk menguji kompetensi 
global saat ini dalam jumlah yang cukup banyak sesuai dengan ketentuan 
penyelenggara studi.  Diantara studi internasional tersebut adalah Progress 
in International Reading Literacy Study (PIRLS), Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), dan Programme for 
International Student Assessment (PISA).  
PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) adalah 
survei kemampuan membaca yang dirancang untuk mengetahui 
kemampuan anak sekolah dasar dalam memahami beragam bacaan dengan 
cara melibatkan anak-anak tersebut dalam proses membaca (Bahrul Hayat 
dan Suhendra Yusuf, 2010: 10). Aspek membaca bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami bacaan, menggunakan 
dan mengidentifikasi informasi yang ada dalam bacaan, dan merefleksi 
serta mengevaluasi bacaan. Membaca disini bisa berupa membaca buku 
cerita atau karya sastra dan membaca untuk memperoleh dan 
menggunakan informasi. The International Association for the Evaluation 
of Edukational Achievment (IEA) berpendapat bahwa literasi membaca 
dapat membantu meningkatkan pengajaran dan pembelajaran membaca di 
seluruh dunia dalam studi internasional. 
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Hasil studi tahun 2000 mengungkapkan bahwa literasi membaca 
siswa Indonesia dapat digolongkan sangat rendah dibandingkan dengan 
siswa seusia mereka yang ada di manca negara. Dari 42 negara yang 
disurvei, siswa Indonesia menduduki peringkat 39 dengan rerata 371, 
sedikit diatas Albania (349) dan Peru (327). Pada studi literasi membaca 
tahun 2006, Indonesia berada diurutan ke 48 dengan skor 393, ada 
kenaikan prestasi sebesar 22 poin dibandingkan studi tahun 2000 dari 56 
negara peserta (Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, 2010: 11). 
Untuk menindaklanjuti hasil survei yang telah diikuti, Indonesia 
mengadakan kegiatan literasi (membaca dan menulis) salah satunya adalah 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan literasi sekolah dirintis oleh 
West Java Leader’s Reading Challenge (WJLRC) yang merupakan 
Gerakan Literasi Sekolah di Jawa Barat. Program ini mulai dirintis sejak 
tahun 2012 untuk meningkatkan minat membaca dan menulis bagi para 
siswa di Jawa Barat. Para pionernya adalah guru-guru alumni pelatihan di 
Adelaide Australia Selatan yang dikirim oleh Dinas Pendidikan Provinsi 
Jawa Barat. 
WJLRC adalah program adopsi dan adaptasi dari Premiers 
Reading Chalenge (PRC) yang sudah berhasil dilaksanakan di sekolah-
sekolah Adelaide. Seiring dengan kebijakan Kemendikbud tentang 
Penumbuhan Gerakan Budi Pekerti melalui budaya literasi, Pemerintah 
Jawa Barat melakukan akselerasi percepatan pembangunan bidang 
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pendidikan satu diantaranya melalui program WJLRC (Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Barat, 2016). 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan upaya menyeluruh 
yang melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua atau 
wali murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 
Gerakan Literasi Sekolah sangat diperlukan karena hal-hal berikut: 
1. Adanya fakta hasil survei internasional (PIRLS 2011, PISA 2009 & 
2012) yang mengukur bahwa keterampilan membaca peserta didik 
Indonesia menduduki peringkat bawah. 
2. Tuntutan keterampilan membaca pada abad 21 adalah kemampuan 
memahami informasi secara  analitis, kritis, dan reflektif. 
3. Pembelajaran di sekolah belum mampu mengajarkan kompetensi abad 
21. 
4. Kegiatan membaca di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan 
membaca di keluarga dan masyarakat. 
Dengan adanya survei kemampuan membaca dan juga Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia terutama mutu sumber daya manusianya (SDM). 
Untuk itu lembaga sekolah diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada di sekolah, salah satunya adalahmelalui peningkatan 
mutu SDM.  
5 
 
 
Peningkatan mutu pendidikan dapat diwujudkan melalui proses 
belajar mengajar yang baik. Untuk itu lembaga sekolah diharapkan dapat 
mengatur sedemikian rupa terhadap proses belajar mengajar pada setiap 
kelas dan setiap mata pelajaran terutama pendidikan agama Islam. 
Melihat perkembangan zaman dan teknologi yang sangat pesat saat 
ini dan juga pergaulan yang semakin bebas untuk itu perlu adanya 
penekanan dalam pendidikan agama Islam untuk membentuk manusia 
yang beriman, bertaqwa, berwawasan, adil, bertanggung jawab, disiplin 
dan bermoral. Untuk itu kegiatan literasi merupakan salah satu program 
yang diterapkan di lembaga sekolah untuk meningkatkan minat baca dan 
budi pekerti siswa.  
Kesadaran untuk meningkatkan mutu pendidikan ini juga sejalan 
dengan aturan yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah, seperti 
dinyatakan pada penjelasan pasal 25 ayat (1) butir 1, UU Sisdiknas Nomor 
2 tahun 1989, termasuk di sini adalah tanggung jawab untuk meningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam.  
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dasar dan memiliki 
kontribusi yang besar dalam sistem pendidikan nasional, karena dengan 
pendidikan agama dapat membentuk sikap dan perilaku peserta didik. 
Untuk itu selain meningkatkan mutu pendidikan secara umum, 
meningkatkan pendidikan agama Islam juga sangat diperlukan mengingat 
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.  
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Saat ini pendidikan agama Islam di Indonesia masih dirasakan 
sangat minim terlihat dari rusaknya moral, banyaknya tindakan kekerasan, 
kurang berkembangnya pemikir Islam, hal ini berarti pendidikan agama 
Islam di Indonesia masih dikatakan belum berhasil. Di lembaga sekolah 
khususnya, pendidikan agama Islam harus mampu memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan siswa-siswinya dalam membentuk budi bekerti 
yang baik dan juga mampu mengembangka potensi yang mereka miliki. 
Untuk itu kita sebagai manusia yang ingin berjalan di jalan Allah, 
harus melihat kembali perintah dari-Nya, salah satu perintah-Nya yaitu 
perintah untuk membaca. Perintah membaca ini di Indonesia terwujud 
dalam program literasi membaca. Hal ini sejalan dengan perintah Allah 
kepada Nabi Muhammad untuk membaca yang tercantum dalam surat al-
„alaq ayat 1-5 : 






 
Artinya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (baca tulis). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Departemen Agama RI, 2015: 598).  
Inti dari surat al-„alaq ayat 1-5 berupa peringatan mengenai 
permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah. Dan diantara 
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kemurahan Allah Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Dengan demikian, Dia telah memuliakannya dengan ilmu. 
Dan itulah yang menjadi kelebihan dari manusia. Terkadang ilmu berada di 
dalam akah fikiran dan terkadang juga berada dalam lisan. Juga terkadang 
berada dalam tulisan. Secara akal, lisan, dan tulisan mengharuskan 
perolehan ilmu (Abdullah bin Muhammad bin „Abdurrahman bin Ishak Alu 
Syaikh, 2012: 387-388). 
Program literasi ternyata sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu 
perintah Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk membaca. Membaca 
menurut ayat ini tidak hanya dimaksudkan membaca tekstual tetapi juga 
membaca kontekstual. Sedangkan dalam kegiatan literasi seseorang dituntut 
untuk membaca teks kemudian ditulis kembali pokok-pokok isi teks 
tersebut. Supaya menjadi bahan perenungan selanjutnya. 
Menurut Ersis Warmansyah Abbas (208: 43), membaca adalah satu 
kunci menulis. Setiap membaca, apakah membaca buku atau tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT di alam semesta, apabila diproses di otak pada 
dasarnya kita sedang menulis. Menuliskan apa yang berproses di otak, 
disamping menyenangkan, membuat otak menjadi fresh, juga 
menyehatkan. Menulis hanya bisa dilakukan oleh orang yang otaknya 
masih sehat juga menjaga agar otak tetap sehat. Karena kunci pendukung 
otak sehat adalah membaca dan menulis, sebab dengan demikian otak 
bekerja. Bahkan dalam psikologi katarsis menulis adalah katarsis, 
membersihkan kerak-kerak pendapat sampai kedongkolan di otak. 
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Sehubungan dengan kebijakan Kemendikbud tentang Penumbuhan 
Gerakan Budi Pekerti melalui budaya literasi, kabupaten Sragen juga telah 
mencanangkan Sragen sebagai kabupaten literasi, dimana program ini 
telah diikuti oleh hampir 50% lembaga sekolah di Sragen dari jumlah 
keseluruhan 769 sekolah jenjang SD/ MI, SMP/ MTs, SMA/ SMK/ MA, 
dan SLB di kabupaten Sragen. Jumlah lembaga sekolah tersebut dapat 
dirincikan sebagai berikut: 576 SD, 119 SMP/ MTs, 31 SMA/ MA, 43 
SMK. Seperti yang telah disampaikan oleh Bupati Yuni bahwa jajarannya 
telah menyiapkan surat edaran sebagai tindak lanjut dari peraturan bupati 
tentang Kabupaten Literasi yang telah ada sebelumnya. Isi dari surat 
edaran tersebut di antaranya tentang kewajiban membaca buku non 
pelajaran 15 menit di awal pembelajaran dan membuat resensi buku-buku 
yang telah dibaca (USAID PRIORITAS, 2016).  
Salah satu lembaga sekolah di kabupaten Sragen yang menerapkan 
program literasi adalah SMP Negeri 2 Plupuh. Lembaga sekolah ini sudah 
menerapkan program literasi sejak Sragen dicanangkan sebagai kabupaten 
literasi oleh Bupati Sragen yaitu pada tahun 2016. Sebelum program 
literasi ini diterapkan di SMP Negeri 2 Plupuh, sekolah ini sudah 
menerapkan kegiatan membaca yang berpusat di perpustakaan, dan saat ini 
kegiatan membaca sudah terpusat pada masing-masing kelas karena 
disetiap kelas sudah terdapat buku bacaan yang berada di rak. Dengan 
adanya program literasi ini tentu dapat menambah motivasi membaca 
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siswa, sehingga siswa gemar membaca dan meningkat dalam prestasinya 
(Wawancara dengan Bapak Ahmadi, 16 Desember 2016) 
Adanya program literasi di SMP Negeri 2 Plupuh ini, tentu 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan pada setiap mata pelajaran, 
salah satunya adalah pendidikan agama Islam. Mutu proses pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 2 Plupuh berada dalam tataran sedang dan 
cenderung sama dengan keadaan sebelum-sebelumnya hal ini bisa dilihat 
dari proses pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah. Jika dilihat 
dari proses pembelajaran PAI, banyak siswa yang masih kurang berminat 
untuk membaca buku teks pelajaran, sehingga menyulitkan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Disamping itu sikap 
tanggung jawab, keaktifan dan juga kedisipinan dari siswa dirasa kurang 
terutama dalam proses pembelajaran (Wawancara dengan Bapak Aziz, 
Senin 23 Maret 2017). 
Keberhasilan sebuah pembelajaran dapat dipengaruhi beberapa 
komponen, antara lain: guru, siswa, sumber belajar, tujuan pembelajaran, 
dan hasil pembelajaran. Begitu pula dengan pembelajaran PAI, 
membutuhkan guru yang kompeten untuk meciptakan poses pembelajaran 
yang baik. Tidak hanya itu, sebuah pembelajaran perlu didukung dengan 
adanya sumber pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan belajar 
siswa dan juga sebuah kegiatan yang dapat mempermudah siswa dalam 
memahami dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
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Program literasi merupakan sebuah kegiatan yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa, minat baca siswa, prestasi 
siswa, keaktifan siswa, daya pikir siswa dan menambah wawasan siswa, 
serta meningkatkan budi pekerti siswa, khususnya dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam.  
Pelaksanaan program literasi di lembaga sekolah ini berbeda 
dengan sekolah lain, karena guru di lembaga sekolah ini sangat 
memperhatikan proses kegiatan literasi, khususnya untuk kemajuan 
pendidikan agama Islam. Beberapa bentuk kegiatan literasi yang ada di 
SMP Negeri 2 Plupuh antara lain: membaca buku di hari senin selama 15 
menit di masing-maisng kelas, membaca al-Qur‟an setiap pagi di hari 
selasa, rabu, kamis dan sabtu selama 15 menit, melaksanakan khitobah di 
hari jumat pada minggu pertama, membaca buku penunjang di 
perpustakaan. Selain itu guru juga berperan dalam memberikan motivasi 
membaca kepada siswa, membelikan buku untuk diletakkkan di kelas dan 
menyediakan buku bacaan agama Islam di perpustakaan. 
Dari permasalahan kurangnya mutu proses belajar mengajar 
pendidikan agama Islam dilihat dari kurangnya minat baca siswa pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam, kurangnya keaktifan belajar siswa 
di kelas dan juga kurangnya budi pekerti siswa, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Program Literasi dalam 
Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam 
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Siswa Kelas VII A Di SMP Negeri 2 Plupuh Tahun Pelajaran 2016/ 
2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti perlu 
mengidentifikasi masalah, antara lain: 
1. Masih rendahnya mutu proses belajar mengajar PAI di kelas  
2. Masih rendahnya minat baca siswa dan budi pekerti siswa terutama 
ketika di lingkungan sekolah 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi hanya 
pada kegiatan literasi di luar proses belajar mengajar dalam Peningkatan 
Mutu Proses Belajar Mengajar PAI Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 
Plupuh Tahun Pelajaran 2016/ 2017  
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana pelaksanaan program literasi dalam peningkatan mutu 
proses belajar mengajar PAI siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pelaksanaan program literasi dalam peningkatan 
mutu proses belajar mengajar PAI siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan. 
b. Sebagai bahan pijakan peneliti berikutnya yang berkaitan dengan 
pendidikan agama Islam dan program literasi di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada 
SMP Negeri 2 Plupuh untuk lebih memacu diri menjadi sebuah 
lembaga pendidikan yang diidamkan oleh masyarakat. 
b. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap program literasi di sekolah yang sudah dijalankan supaya 
menjadi acuan dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar, 
khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam. 
c. Bagi penulis, merupakan pelajaran yang berharga dapat mengetahui 
program literasi karena dapat memberikan semangat untuk lebih 
giat membaca. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Literasi 
a. Pengertian Literasi 
National Institute for Literacy mendefinisikan Literasi sebagai 
kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung 
dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan 
dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Education Development 
Center (EDC) menyatakan bahwa Literasi lebih dari sekedar 
kemampuan baca tulis. Namun lebih dari itu, literasi adalah 
kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan skill 
yang dimiliki dalam hidupnya (Ahmad Mujib, 2016).  
Sedangkan pengertian Literasi dalam konteks Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara 
lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara. GLS 
merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya 
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik (Pratiwi 
Retnaningdyah dkk, 2016: 2). 
Bagi PIRLS, literasi membaca digambarkan sebagai 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa tulis yang 
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diperlukan oleh masyarakat atau individu. Pembaca dapat membangun 
makna dari berbagai teks. Mereka membaca untuk belajar, untuk 
mengambil bagian dalam masyarakat pembaca di sekolah dan dalam 
kehidupan sehari-hari dan untuk kesenangan (Bahrul Hayat dan 
Suhendra Yusuf, 2010: 58)   
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
literasi menurut Ahmad Mujib (2016), Pratiwi Retnaningdyah dkk 
(2016) dan menurut Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf (2010) adalah 
kemampuan individu untuk menggunakan potensi yang dimiliki 
melalui membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan untuk kesenangan. 
Menurut Ersis Warmansyah Abbas (2008: 43), membaca 
adalah satu kunci menulis. Setiap membaca, apakah membaca buku 
atau tanda-tanda kebesaran Allah SWT di alam semesta, apabila 
„diproses‟ di otak pada dasarnya kita sedang menulis. Menuliskan apa 
yang berproses di otak, disamping menyenangkan, membuat otak 
menjadi fresh, juga menyehatkan. Menulis hanya bisa dilakukan oleh 
orang yang otaknya masih sehat juga menjaga agar otak tetap sehat. 
Karena kunci pendukung otak sehat adalah membaca dan menulis, 
sebab dengan demikian otak bekerja.Bahkan dalam psikologi katarsis 
menulis adalah katarsis, membersihkan kerak-kerak pendapat sampai 
kedongkolan di otak. Perintah membaca dalam Islam terdapat di dalam 
QS Al-„Alaq ayat 1-5: 
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  
      
   
     
     
  
     
    
    
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya” (Departemen Agama RI, 2015: 598). 
Dalam surat al-„alaq,pada ayat pertama terdapat ungkapan iqra’ 
yang berarti membaca, menelaah, menyampaikan dan sebagainya, 
objek yang dibaca sifatnya umum, maka objek kata tersebut mencakup 
segala yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan suci yang 
bersumber dari Tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat-ayat 
yang tertulis maupun tidak tertulis. Iqra‟ mencakup telaah terhadap 
alam raya, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, baik suci 
maupun tidak (M. Quraish Shihab, 2002: 393). 
“Bacalah dengan menyebut Nama Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu” yakni bacalah apa yang akan diturunkan kepadamu 
dari al-Qur‟an  dan mengawalinya dengan menyebut nama Rabb-mu 
yang telah menciptakan seluruh makhluk. Kemudian Allah 
menyebutkan manusia secara khusus, tidak menyebut makhluk yang 
lainnya karena kemuliaannya dan karena manusialah yang diajak 
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bicara dengan al-Qur‟an. (Syaikh „Abdullah Al-Khayyath, 2016: 144-
145). 
Pada ayat ke tiga Allah meminta manusia membaca lagi, yang 
mengandung arti bahwa membaca akan membuahkan ilmu dan iman 
itu perlu dilakukan berkali-kali, minimal dua kali. Bila Al-Qur‟an atau 
alam ini dibaca dan diselidiki, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam, maksudnya: Allah mengajar manusia dengan 
perantaraan baca tulis.  Menurut „Aidh al-Qarni (2007: 633), ayat ini 
menggambarkan cara Allah mengajarkan cara menulis dengan pena 
kepada seluruh manusia, sehingga mereka bisa mencatat, menyimpan, 
dan menukil semua ilmu pengetahuan dan berita. Allah mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahui, maksudnya  Allah 
mengajari manusia apa saja yang tidak mereka ketahui sebelumnya, 
lalu Dia mengangkat mereka dari gelapnya kebodohan kepada cahaya 
ilmu pengetahuan, dari jurang kelalaian ke langit kesadaran. 
Singkatnya dengan ilmu semua keutamaan akan bisa diperoleh.  
Inti dari surat al-„alaq ayat 1-5 berupa peringatan mengenai 
permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah. Dan diantara 
kemurahan Allah Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Dengan demikian, Dia telah memuliakannya dengan 
ilmu. Dan itulah yang menjadi kelebihan dari manusia. Terkadang 
ilmu berada di dalam akah fikiran dan terkadang juga berada dalam 
lisan. Juga terkadang berada dalam tulisan. Secara akal, lisan, dan 
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tulisan mengharuskan perolehan ilmu (Abdullah bin Muhammad bin 
„Abdurrahman bin Ishak Alu Syaikh, 2012: 387-388). 
Disamping membaca, kegiatan menulis juga sangat penting. 
Karena proses menulis itu merupakan sebuah pembelajaran. Dengan 
menulis seseorang dapat menuangkan gagasannya dengan baik, logis, 
sistematis dalam sebuah tulisan, tetapi juga mampu mengolah daya 
keilmuan, perasaan, dan aspek moralnya ketika berproses menulis. 
Ketiga aspek kecerdasan itulah yang akan memberikan nilai lebih 
dalam kegiatan menulis bagi siswa.  Diakui atau tidak, ketiga 
kecerdasan tersebut (intelektual, emosional, dan spiritual) terlibat 
dalam proses penulisan (Pangesti Wiedarti, 2005: 134-135). 
Anjuran menulis juga sangat ditekankan dalam Islam 
mengingat banyaknya kitab, buku, syair atau hasil karya lainnya yang 
dihasilkan oleh penulis Islam. Kemampuan baca tulis sudah maju sejak 
zaman Jahiliyyah, hal ini dijelaskan di dalam Al-Qur‟an melalui 
beberapa alat baca dan tulis seperti qirthas, waraqun, shuhuf, dan 
qalam. Namun demikian mereka berada dalam keadaan jahil kepada 
Tauhid (Aksin Wijaya, 2016: 215-216). 
Perintah membaca dan menulis dengan pena merupakan 
perintah yang paling berharga yang diberikan kepada umat manusia, 
sebab membaca merupakan jalan yang akan mengantarkan manusia 
mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna (Kuncoro Mudrajad, 
2009: 3-4). 
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b. Tujuan Literasi 
Dalam buku saku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 
diterbitkan oleh Kemendikbud, dituliskan bahwa tujuan GLS terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
1) Tujuan Umum:  Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik 
melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 
dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat.  
2) Tujuan Khusus:  
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat.  
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 
danramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 
pengetahuan.  
d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 
membaca. 
Tujuan umum dari Gerakan Literasi Sekolah adalah 
menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
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pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang 
hayat. Pengertian budi pekerti mengacu pada moralitas. Moralitas 
mengandung beberapa pengertian antara lain: adat istiadat, so[an 
santun, dan perilaku. Sementara itu  menurut draf kurikulum berbasis 
kompetensi, budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan 
diukur menurut kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, 
norma hukum, tata krama dan sopan santun, norma budaya dan adat 
istiadat masyarakat. Budi pekerti akan mengidentifikasi perilaku 
positif yang diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan, 
pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian peserta didik (Nurul Zuriah, 
2011:17). Dengan adanya kegiatan literasi ini, diharapkan siswa dapat 
memiliki kepribadian yang baik dilihat dari perbuatan, perkataan, 
pikiran sikap maupun perasaan. 
Sedangkan tujuan khusus dari Gerakan Literasi Sekolah yaitu 
untuk menumbuhkan budaya literasi di sekolah, meningkatkan 
kapasitas warga sekolah yang literat, menjadikan sekolah sebagai 
taman belajar yang menyenangkan bagi anak, menjaga keberlanjutan 
pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan 
mewadahi berbagai strategi membaca. Gerakan Literasi Sekolah 
memiliki empat tujuan khusus yang semuanya bertujuan untuk 
menjadikan warga sekolah yang literat, merasa nyaman, dapat 
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meningkatkan pengetahuan sehingga dapat menjaga keberlanjutan 
pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan. 
 
c. Prinsip-prinsip Literasi 
Dalam buku saku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 
diterbitkan oleh Kemendikbud,  dituliskan bahwa prinsip-prinsip GLS 
terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1) Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik berdasarkan 
karakteristiknya 
2) Dilaksanakan secara berimbang, menggunakan berbagai ragam 
teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik 
3) Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area 
kurikulum 
4) Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan 
5) Melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan 
6) Mempertimbangkan keberagaman 
Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa dalam 
kegiatan literasi terdapat prinsip-prinsip yang harus di perhatikan 
diantaranya: sesuai dengan perkembangan peserta didik, dilaksanakan 
berimbang, berlangsung secara terintegrasi dan holistik, dilakukan 
secara berkelanjutan, melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan, dan 
mempertimbangkan keberagaman.  Dalam pelaksanaan kegiatan 
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literasi harus memperhatikan prinsip-prinsip literasi tersebut, supaya 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan. 
 
  
d. Tahap-tahap Literasi 
Dalam buku saku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 
diterbitkan oleh Kemendikbud, dituliskan bahwa tahapan GLS terbagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1) Pembiasaan: Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit 
membaca (Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti ayat VI) 
2) Pengembangan: Meningkatkan kemampuan literasi melalui 
kegiatan menanggapi buku pengayaan 
3) Pembelajaran: Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata 
pelajaran: menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di 
semua mata pelajaran. 
Dalam kegiatan literasi terdapat tiga tahapan yaitu tahap 
pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Dalam tahap 
pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa, tahap 
pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan, dan tahap pembelajaran 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi di semua mata 
pelajaran. 
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Literasi membaca merupakan salah satu kemampuan utama yang 
diperoleh para siswa pada proses perkembangan awal mereka di bangku 
sekolah dan kemudian menjadi landasan untuk belajar mata pelajaran 
lainnya. Kemampuan dasar ini dapat mereka gunakan untuk membaca 
buku yang mereka gemari dan dapat digunakan dalam kehidupan nyata di 
masyarakat luas. Literasi membaca juga dapat membantu meningkatkan 
pengajaran dan pembelajaran membaca di seluruh dunia, karena demikian 
pentingnya kemampuan membaca bagi generasi muda, the International 
Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA) 
melakukan suatu siklus studi yang berkesinambungan tentang literasi 
membaca dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya pada negara-
negara di seluruh dunia. 
  
2. Mutu Proses Belajar Mengajar 
a. Mutu 
1) Pengertian 
Menurut Rohiat (2010: 52), mutu atau kualitas adalah 
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari suatu barang atau jasa 
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 
yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, 
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.  
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Menurut Nur Zazin (2014: 54-55), mutu secara umum 
mengandung makna derajat (tingkat) kenggulan suatu produk 
(hasil kerja atau upaya) baik berupa barang maupun jasa yang baik 
yang tangible maupun yang intangible. Konsep mutu menurut 
Rohiat dan Nur Zazin diartikan sebagai gambaran menyeluruh atau 
tingkat keunggulan dari suatu barang atau jasa yang dapat 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Suatu barang atau jasa 
yang memiliki tingkat keunggulan dan dapat menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan 
dapat dikatakan sebagai barang atau jasa yang bermutu.  
Sedangkan menurut Edward Sallis (2012: 33) mutu adalah 
sebuah filsosofis dan metodologis yang membantu institusi untuk 
merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi 
tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. Sebuah institusi perlu 
mengadakan perubahan dengan berbagai cara maupun tindakan 
dalam menghadapi berbagai tantangan.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, 
Menurut Rohiat, mutu adalah gambaran dan karakteristik suatu 
barang atau jasa yang diharapkan dapat memuskan kebutuhan yang 
diharapkan. Sedangkan menurut Nur Zazin, mutu diartikan sebagai 
tingkat keunggulan suatu produk baik berupa barang atau jasa. Dan 
menurut Edward Sallis, mutu berarti sebuah cara untuk 
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merencanakan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-
tekanan eksternal yang berlebihan. 
2) Pendidikan bermutu 
Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu 
melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang 
dikembangkan dengan cara membebaskan peseta didik dari 
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakjujuran, 
dandari buruknya akhlak dan keimanan. Pendidikan bermutu lahir 
dari sistem perencanaan yang baik. Berikut komponen pendidikan 
yang bermutu khususnya untuk guru: 
a) Menyampaikan materi yang baik atau bermanfaat 
b) Memiliki perencanaan pendidikan yang baik 
c) Sistem tata kelola yang baik 
d) Menguasai materi, metodologi, sistem evaluasi, dan psikologi 
belajar (Dedy Mulyasana, 2011: 122)  
b. Proses Belajar Mengajar 
1) Pengertian 
Proses belajar mengajar menurut Anissatul Mufarokah, 
(2009: 25) adalah keterpaduan antara konsep belajar dan konsep 
mengajar melahirkan konsep baru yang disebut proses belajar 
mengajar, atau dalam istilah lain disebut proses pembelajaran. 
Belajar dan megajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 
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dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada 
apa yang dilakukan siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada 
apa yang dilakukan oleh guru. Dua kegiatan tersebut menjadi 
terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi hubungan timbal 
balik antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Proses belajar mengajar juga dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mencapai 
tujuan (Abin Syamsudidin Makmun, 156: 2001). Dari definisi ini 
dapat kita pahami bahwa terjadinya perilaku belajar pada pihak 
siswa dan perilaku mengajar dari pihak guru tidak berlangsung dari 
satu arah, melainkan dari dua arah yang saling bekerja sama. 
Sebuah pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila terlihat 
perubahan perilaku dan pibadi siswa. 
Sedangkan menurut Nazarudin, (2007: 163) pembelajaran 
juga dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau situasi yang 
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah 
proses belajar dengan harapan dapat membangun kreativitas siswa. 
Sebuah pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila sudah 
dirancang dan direncanakan sedemikian rupa supaya 
mempermudah proses pembelajaran dan mendapatkan hasil yang 
ingin dicapai.  
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Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, (2014: 166) juga 
berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses interaksti antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan sebuah bantuan yang 
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  
Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dari beberapa definisi yang disampaikan beberapa tokoh di 
atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar juga biasa 
disebut sebagai proses pembelajaran, proses pembelajaran terjadi 
apabila terdapat interaksi antara guru dan siswa yang saling bekerja 
sama dalam sebuah pembelajaran demi mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu membentuk perilaku atau pribadi siswa menjadi 
lebih baik. 
2) Komponen proses belajar mengajar: 
a) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci 
apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai akibat 
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dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tigkah 
laku yang dapat diamati dan dapat diukur. Rumusan tujuan 
pembelajaran harus  sesuai dengan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian siswa. 
b) Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari 
kurikulum, yaitu berupa mata pelajaran atau bidang studi 
dengan topik atau subtopik dan perincian. Isi dari proses 
pembelajaran tercermin dalam materi pembelajaran yang 
dipelajari oleh siswa.  
c) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  Dalam 
kegiatan belajar mengajar diperlukan metode supaya guru 
mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik tanpa menguasai satupun metode pembelajaran. Untuk itu 
seorang guru harus menguasi metode pembelajaran supaya 
pembelajaran tidak membosankan dan berdaya guna (Nunuk 
Suryani dan Leo Agung, 2012: 43). 
d) Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong 
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siswa belajar secara cepat, tepat, mudah benar dan tidak 
terjadinya verbalisme. Media pembelajaran merupakan alat 
bantu pendengaran dan penglihatan bagi peserta didik dalam 
rangka memperoleh pengalaman belajar yang signifikan 
(Hanafiah dan Cucu Suhana, 2010: 59-60). 
e) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan 
nilai pembelajarann yang diaksanakan melalui kegiatan 
pengukuran dan penilaian pembelajaran. Pengukuran adalah 
proses membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran 
dengan ukuran keberhasilan pembelajaran dengan ukuran 
keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan secara 
kuantitatif, sedangkan penilaian adalah proses pembuatan 
keputusan nilai keberhasilan pembelajaran secara kualitatif. 
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
menghimpun informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui 
taraf kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, 
serta keefektifan pengajaran guru (Elis Ratnawulan dan 
Rusdiana, 2015: 21-22).  
f) Peserta didik atau siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen inti dari 
pembelajaran karena inti dari proses pembelajaran adalah 
kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Untuk 
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mencapai hasil belajar yang maksimal, siswa harus memiliki 
sikap disiplin belajar (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 
176) 
g) Pendidik atau guru 
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab 
membimbing anak untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan. 
Orangtua menyekolahkan anaknya ke sekolah untuk dididik 
oleh guru, tidak berarti guru akan menggantikan semua peran 
orang tua dalam mendidik anak di sekolah. Guru harus 
bertindak mewakili orangtua anak dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik di sekolah (Uyoh Sadulloh dkk, 85: 
2014). 
h) Lingkungan Tempat Belajar 
Lingkungan merupakan segala situasi yang ada di 
sekitar kita. Situasi ini dapat mempengaruhi proses belajar 
siswa. Jika di tata dengan baik, lingkungan dapat menjadi 
sarana yang bernilai positif dalam membangun dan 
mempertahankan sikap positif.  
Lingkungan terdiri dari lingkungan dalam dam 
lingkungan luar. Lingkungan dalam adalah bahan pokok 
bangunan dan ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas 
pengajaran dan belajar. Sedangkan lingkungan luar adalah 
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gabungan dari faktor geografi dan sosial ekonomi yang 
memengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya (Yeti 
Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 177-178). 
3) Prinsip-prinsip proses belajar mengajar atau pembelajaran 
a) Berpusat pada peserta didik 
b) Belajar denga melakukan 
c) Mengembangkan kecakapan sosial 
d) Mengembangkan fitrah bertuhan 
e) Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 
f) Mengembangkan kreativitas peserta didik 
g) Mengembangkan pemanfaatan ilmu dan teknologi 
h) Menumbuhkan kesadaran sebagai warna negara yang baik 
i) Belajar sepanjang hayat 
j) Perpaduan kompetisi, kerjasama, dan solidaritas (Nazarudin, 
2007: 20-27) 
4) Proses belajar mengajar yang efektif 
Belajar yang efektif sangat ditentukan oleh faktor internal 
dan eksternal peserta didik: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi belajar efektif di 
antaranya: Kecerdasan, bakat, minat, motivasi, rasa percaya 
diri, stabilitas emosi, komitmen, kesehatan fisik. 
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b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar efektif, di 
antaranya: kompetensi guru, sarana pendukung, kualitas teman 
sejawat, atmosfir belajar, kepemimpinan kelas dan biaya 
(Hanafiah dan Cucu Suhanda, 2010: 57). 
Menurut Nyayu Khodijah (2014: 179-180) kunci pembelajaran 
yang efektif juga tergantung pada guru. Guru yang efektif adalah: 
mampu menggunakan bahasa dengan cara yang tepat, baik dalam 
penggunaan istilah maupun simbol. Selain itu bahasa tulisan dan 
ucapan guru dapat membantu siswa belajar, serta memiliki 
kemampuan komunikasi secara efektif, memiliki pengetahuan yang 
memadai dan mampu membuat hubungan yang bermakna tentang apa 
yang diketahunya.  
c. Mutu Proses Belajar Mengajar 
Kebijakan pembangunan pendidikan dewasa ini menunjukkan 
adanya modal kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 
menetapkan bahwa rujukan peningkatan mutu pendidikan nasional 
adalah Standar Nasional Pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah no. 
19 tahun 2003 yang telah disempurnakan tahun 2013 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa 8 (delapan) Standar Nasional 
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Pendidikan sebagai rujukan pengembangan kinerja mutu satuan 
pendidikan. Delapan SNP tersebut antara lain:  
1) Standar isi 
2) Standar proses  
3) Standar kompetensi lulusan 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
5) Standar sarana dan prasarana 
6) Standar pengelolaan 
7) Standar pembiayaan  
8) Standar nilai  
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka harus 
memperhatikan delapan komponen di atas. Salah satunya adalah 
standar proses atau dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran atau 
proses belajar mengajar yang bermutu yaitu gambaran mengenai baik-
buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap betmutu apabila 
berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik 
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya.  
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam menurut Muhaimin (2002: 76) adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
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menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk mengamati. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran 
yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai 
berbagai kajian keislaman, tetapi Pendidikan Agama Islam lebih 
menekankan bagaimana peserta didik dapat menguasai kajian 
keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari di tengah masyarakat.  
Menurut Abdul Majid (2012: 11) pendidikan agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. 
Dari pendapat Muhaimin dan Abdul majid dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana 
untuk menyiapkan siswa atau peserta didik untuk meyakini, mengenal 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak 
mulia dan mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 
Al-Qur‟an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, serta penggunaan pengalaman. . 
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Sedangkan menurut Ramayulis (2014: 20) pendidikan agama 
Islam adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air dan tegap jasmaninya, 
halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, 
baik dengan lisan maupun tulisan.  
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya sadar dan terencana 
untuk menyiapkan peserta didik  yang beriman, bertaqwa, dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadis, melalui kegiatan 
bimbingan dan pembinaan terhadap peserta didik dalam proses 
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia. 
b. Dasar Hukum Pendidikan Agama Islam 
Untuk melakukan suatu kegiatan dalam proses pencapaian 
tujuan, diperlukan dasar yang kuat supaya tidak mudah goyah. Begitu 
pula dalam pelaksanaan agama Islam. Adapun dasar-dasar pendidikan 
agama Islam sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, sedang menurut 
istilah berarti firman Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW, yang diriwayatkan secara mutawatir dan 
membacanya bernilai ibadah. Isi kandungannya berupa tauhid, 
ibadah, janji dan ancaman serta kisah umat terdahulu. Al-Qur‟an 
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sebagai sumber hukum utama umat manusia. (M. Fajar Shodiq, 
2013: 59-60) 
2) Al-Hadis/ As-Sunah 
Secara bahasa kata sunah berasal dari kata berbahasa Arab 
sunnah yang berarti „cara. adat istiadat (kebiasaan), dan perjalanan 
hidup (sirah) yang tidak dibedakan antara yang baik dan yang 
buruk. Sunah pada dasarnya berarti perilaku teladan dari seseorang 
. Dalam konteks hukum Islam, sunah merujuk kepada model 
perilaku Nabi Muhammad SAW dan dari perilaku beliau yang 
agung maka dijadikan teladan bagi umat Islam. 
Menurut ahli hadis, sunah berarti sesuatu yang berasal dari 
Nabi SAW, berupa perkataan, perbuatan, penetapan, sifat, dan 
perjalanan hidup beliau baik sebelum diutus menjadi Nabi maupun 
sesudahnya. (Marzuki, 2012: 60) 
3) Ijtihad 
Secara bahasa kata ijtihad berasal dari kata berbahasa Arab 
ijtihad yang berarti penumpahan segala upaya dan kemampuan. 
Adapun secara istilah, ulama ushul mendefinisikan ijtihad sebagai 
mencurahkan kesanggupan dalam mengeluarkan hukum syarak 
yang bersifat amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci baik dalam 
Al-Qur‟an maupun sunah. 
Sesuai dengan penjelasan diatas, bahwa dasar pendidikan 
agama Islam berupa Al-Qur‟an, al-Hadis, dan juga Ijtihad. Untuk itu 
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dalam melaksanakan atau mengajarkan pendidikan agama Islam, 
seorang guru harus menyertakan dasar-dasar tersebut, supaya sampai 
kepada tujuan yang ingin didapatkan sesuai dengan tuntunan yang 
sudah ditetapkan Allah dan juga dicontohkan Nabi Muhammad bahkan 
hasil ijtihad para sahabat atau ulama. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana tertera dalam 
kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah swt, serta 
berakhlak muliadalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (Depdiknas, 2004: 8) 
Tujuan umum pendidikan agama Islam ialah membimbing 
anak agar mereka menjadi orang Muslim sejati, beriman, teguh,  
beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, 
agama dan negara. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ad-
Dzariat ayat 56: 
   
   
    
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Departemen Agama 
RI, 2015: 524) 
Disamping beribadah kepada Allah, maka setiap muslim di 
dunia harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Ibadah yang dimaksud ialah mencakup semua hal, 
amal, pikiran, dan perasaan yang dihadapkan kepada Allah. Ibadah 
yang dilakukan manusia dalam seluruh aspek kehidupannya baik 
berupa perkataan, perbuatan, perasaan dan pemikiran disandarkan 
kepada Allah dan dilakukan dalam rangka menjadi hamba Allah yang 
bertaqwa. (Heri Gunawan, 2013: 206). 
Pendapat Heri Gunawan, tujuan hidup manusia adalah 
beribadah. Melalui pendidikan agama Islam seseorang dapat beribadah 
dengan baik dan benar.Berbeda dengan pendapat Heri Gunawan, 
menurut Zakiyah Daradjat (2004: 84), pendidikan agama Islam 
mempunyai tujuan yang berintikan 3 (tiga) aspek. yaitu aspek iman, 
ilmu, dan amal, yang pada dasarnya berisi: 
1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap 
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai 
kehidupann anak yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang 
bertakwa kepada Allah SWT dan Rasulnya. 
2) Pengemban pengetahuan agama Islam yang dengan 
pengetahuannya itu dimungkinkan membentuk pribadi yang 
berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah sesuai dengan ajaran 
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Agama Islam yang mempunyai keyakinan mantap pada Allah 
SWT. 
3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua 
lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan 
menghayati ajaran agama Islam secaa mendalam dan bersifat 
menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup, 
baik dalam hubungan diriya dengan Allah dalam bentuk ibadah, 
hubungannya dengan sesama manusia dalam akhlak perbuatan, 
serta hubungan dengan alam sekitar melalui cara pemeliharaan 
alam serta pemanfaatan.  
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurut Ramayulis 
(2014: 22), yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.   
Dari beberapa pendapat di atas, tujuan pendidikan agama Islam 
adalah membentuk muslim sejati yang beriman, membentuk sikap 
positif, mengembangkan pengetahuan, terampil dalam beragama 
maupun dalam semua lapangan kehidupan, dalam rangka 
meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
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Menurut Nazarudin (2007: 17-19) Pendidikan Agama Islam, 
sebagai proses penanaman keimanan dan seterusnya maupun sebagai 
materi (bahan ajar) memiliki fungsi jelas. Fungsi Pendidikan Agama 
Islam dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan 
Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya usaha menanamkan keimanan dan 
ketaqwaan menjadi tanggung jawab setiap orang tua dalam 
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan yang ada pada diri anak melalui bimbingan, pengajaran 
dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
2) Penyaluran 
Untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
di bidang agama agar bakat tersebut dapat secara optimal, sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
3) Perbaikan 
Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari yang sebelumnya mungkin mereka peroleh 
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melalui sumber-sumber yang ada di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 
4) Pencegahan 
Untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yan dapat membahayakan dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
5) Penyesuaian 
Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6) Sumber nilai 
Memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai 
pengembangan, penyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuaian 
dan sumber nilai supaya manusia dalam menjalani kehidupannya 
selalu berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Hadis. 
Dari pendapat Nazarudin dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam berfungsi sebagai: pengemban, penyaluran, perbaikan, 
pencegahan, penyesuaian, dan sumber nilai. 
Sedangkan menurut Heri Gunawan (2013: 207), fungsi 
pendidikan agama Islam antara lain: 
1) Menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur 
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2) Membimbing dan memroses sumber daya manusia dengan 
bimbingan wahyu hingga terbentuk individu-individu yang 
memiliki kompetensi yang memadai. 
3) Memfasilitasi manusia untuk belajar dan berlatih 
mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya menjadi 
kompetensi sebagai manusia yang kompeten 
4) Membentukkepribadian, pembiasaan untuk menguasai konsep-
konsep Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan.  
Dari pendapat Nazarudin dan Heri Gunawan, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai pengemban, 
penyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuaian, dan sumber nilai 
unuk menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera, membentuk 
individu yang kompeten, membentuk kepribadian sesuai konsep Islam  
dalam kehidupannya. 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ramayulis, (2014: 22-23) ruang lingkup pendidikan 
agama Islam meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan 
antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
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Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam 
meliputi lima unsur pokok, yaitu: 
1) Al-Qur‟an hadis 
2) Aqidah (keimanan) 
3) Akhlak 
4) Syari‟ah atau fiqih 
5) Tarikh 
Pada tingkat Sekolah Dsaar (SD) penekanan diberikan kepada 
empat unsur pokok yaitu: Keimanan, Ibadah, Al-Qur‟an, dan Akhlak. 
Sedangkan pada Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) disamping keempat pokok di atas maka unsur 
pokok Syariah semakin dikembangkan. Unsur pokok Tarikh diberikan 
secara seimbang pada setiap satuan pendidikan.  
Dengan demikian menurut Ramayulis, ruang lingkup 
pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah, hubungan 
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. 
Sedangkan menurut Abdul Majid (2012: 21-22) ruang lingkup 
pendidikan agama Islam meliputi: 
1) Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, 
43 
 
supaya dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam 
pengalamannya.  
2) Tarbiyah aqliyah, yaitu sebagaima rupa pendidikan dan pelajaran 
yang hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan otak semisal 
ilmu berhitung.  
3) Tarbiyah adabiyah, yaitu segala sesuatu praktek maupun teori 
yang dapat meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. 
4) Tarbiyah adabiyah atau pendidikan budi pekerti atau akhlak dalam 
ajaran Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang mesti 
diajarkan agar umatnya memiliki dan melaksanakan akhlak yang 
mulia sebagaiman yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.   
Ruang lingkup pendidikan agama Islam menurut Abdul Majid 
terdapat empathal yaitu tarbiyah jismiyyah yaitu segala pendidikan 
yang dapat menyehatkan tubuh, tarbiyah aqliyyah yaitu segala bentuk 
pendidikan yang dapat mecerdaskan otak dan tarbiyah adabiyahyaitu 
segala bentuk praktek maupun teori yang dapat meningkatkan budi 
pekerti seseorang dan tarbiyah adabiyyahataubudi pekerti yang dalam 
agama Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang harus diajarkan 
dan dilaksanakan. 
4. Mutu Proses Belajar Mengajar PAI 
a. Indikator keberhasilan  pembelajaran  
Proses belajar mengajar atau pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam rangka 
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mencapai tujuan (Abin Syamsudidin Makmun, 156: 2001).  Sebuah  
proses belajar mengajar tidak dapat  terjadi jika tidak ada timbal balik 
antara kedua pihak  dan didukung oleh komponen lainnya.  
Sebuah pembelajaran dapat dikatakan mempunyai mutu yang 
baik apabila mencapai hasil yang diharapkan. Hasil pembelajaran 
berbeda dengan hasil belajar, karena hasil pembelajaran lebih terfokus 
pada pembelajaranya, sedangkan hasil belajar adalah salah satu aspek 
dari hasil pembelajaran.  
Hasil pembelajaran dapat dikategorikan  menjadi tiga 
kelompok, yaitu efektivitas pembelajaran, efisiensi pembelajaran, dan 
daya tarik pembelajaran. Efektivitas pembelajaran biasanya diukur dari 
tingkat prestasi yang dicapai siswa. Efisiensi pembelajaran diukur dari 
efektivitas berbanding waktu yang digunakan siswa dan/atau biaya 
pembelajaran. Sedangkan daya tarik pembelajaran sering kali diukur 
dari kecenderungan siswa untuk terus belajar (Nyayu Khodijah, 2014: 
179). 
b. Pendekatan Pembelajaran PAI 
Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
terdapat enam pendekatan yang dapat digunakan, yaitu: 
1) Pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspek penalaran. 
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2) Pendekatan emosional, yaitu  upaya menggugah perasaan (emosi) 
peseta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran 
agama dan budaya bangsa. 
3) Pendekatan pengamalan, yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakan  hasil-hasil 
pengamalan ibadah dalam  menghadapi tugas-tugas dan masalah 
dalam  kehidupan.  
4) Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada 
pesrta didik untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran 
Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi persoalan kehidupan. 
5) Pendekatan Fungsional, yaitu menyajikan materi pokok dari segi 
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam 
arti luas. 
6) Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figur guru (pendidik), 
petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota masyarakat 
sebagai cermin bagi peserta didik (Nazarudin, 2007: 19-20) 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI 
1) Berpusat pada peserta didik 
2) Belajar dengan melakukan 
3) Mengembangkan kecakapan sosial 
4) Mengembangkan fitrah berTuhan 
5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
6) Mengembangkan kreativitas peserta didik 
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7) Mnegembangkan pemanfaaan ilmu dan teknologi 
8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 
9) Belajar sepanjang hayat 
10) Perpaduan kompetensi, kerjasama, dan solidaritas (Nazarudin, 
2007: 20-27). 
d. Metode pembelajaran pendidikan agama Islam 
1) Metode ceramah 
2) Metode tanya jawab 
3) Metode tulisan 
4) Metode diskusi 
5) Metode pemecahan masalah (problem solving) 
6) Metode kisah 
7) Metode perumpamaan 
8) Metode pemahaman dan penalaran 
9) Metode perintah berbuat baik dan saling menasehati 
10) Metode suri tauladan 
11) Metode hikmah dan mau‟izhah hasanah 
12) Metode peingatan dan peberian motivasi 
13) Metode praktek 
14) Metode karyawisata 
15) Pemberian ampunan dan bimbingan 
16) Metode kerja sama 
17) Metode tadrij (pentahapan) (Abdul Majid, 2008: 135) 
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e. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI 
Upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI merupakan suatu 
upaya yang sangat penting bagi lembaga pendidikan. Hal ini sesuai 
dengan Al-Qur‟an surat Al-Mujadillah ayat 11: 
  
    
  
  
    
   
   
   
  
   
   
     
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen 
Agama RI, 2015: 544). 
Peningkatan mutu pembelajaran adalah suatu proses yang 
sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan 
tujuan agar target sekolah (pendidikan) dapat dicapai dengan lebih 
efektif dan efisien. Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang 
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harus dicapai, proses untuk mencapai faktor-faktor yang terkait. 
Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat 
perhatian yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai 
hasil tersebut. 
Untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar, 
khususnya PAI maka harus memperhatikan komponen-komponen 
pembelajaran. Sebuah pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila mampu mencapai target atau tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu tidak mudah, 
maka dari itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI, supaya tujuan dapat tercapai dengan mudah, 
maka perlu memperbaiki dan memperhatikan komponen 
pembelajaran yang ada, diantaranya tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, guru, siswa, sarana dan prasarana atau lingkungan 
tempat belajar (Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 169-177).  
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang berhubungandengan literasi, Indonesia 
mengikutsertakan siswa-siswinya dalam penelitian internasional dalam rangka 
meningkatkatkan mutu pendidikan di Indonesia yaitu dalam Progress in 
International Reading Literacy Study (PIRLS). Hasil studi tahun 2000 
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mengungkapkan bahwa literasi membaca siswa Indonesia dapat digolongkan 
sangat rendah dibandingkan dengan siswa seusia mereka yang ada di manca 
negara. Dari 42 negara ynag disurvei, siswa Indonesia menduduki peringkat 
39 dengan rrata 371, sedikit diatas Albania (349) dan Peru (327). Pada studi 
literasi membaca tahun 2006, Indonesia berada diurutan ke 48 dengan skor 
393, ada kenaikan prestasi sebesar 22 poin dibandingkan studi tahun 2000 dari 
56 negara peserta. The International Association for the Evaluation of 
Edukational Achievment (IEA) berpendapat bahwa literasi membaca dapat 
membantu meningkatkan pengajaran dan pembelajaran membaca di seluruh 
dunia dalam studi internasional. 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan mutu pendidikan peneliti 
jumpai pada skripsi Siti Fatimah tahun 2014 dengan judul “Partisipasi Komite 
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 1 
Banyuanyar, Kec. Ampel, Kab. Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. Hasil 
penelitian ini menunjukkan partisipasi komite bersifat horizontal. Wujud 
partisipasinya yaitu berperan sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, 
mediator, dan pengontrol. Peran sebagai pemberi pertimbangan terlihat ketika 
sekolah mengadakan rapat bersama masyarakat. Sebagai pendukung dilakukan 
dengan pengadaan sarana-prasarana dan fasilitas berupa mushola, rukuh atau 
sarung, Al-Qur‟an, buku-buku do‟a dan buku cerita Islam., Infaq, do‟a 
bersama menjelang ujian, pesantren kilat, penambahan ja pelajaran. Kemudian 
sebagai mediator yaitu terlihat antara sekolah dan ta‟mir masjid dalam 
pemberian ijin penggunaan masjid bagi peserta diidk untuk praktek ibadah 
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maupun praktek-praktek lainnya. Untuk peran sebagai pengontrol belum 
dilaksanakan oleh Komite Sekolah SD Negeri 1 Banyuanyar. 
Penelitian tentang mutu pendidikan juga dilakukan oleh Junaini 
dengan judul “Optimalisasi Sarana dan Prasarana untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Islam di MI Nurul Islam Tanon, Sragen 2012/ 2013. 
Hasil penelitian tentang pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di MI Nurul Islam Tanon, 
Sragen. Kegiatan manajemen tersebut dilakukan melalui 6 tahap yaitu: 
perencanaan sarana dan prasarana, dalam proses ini harus dilakukan dengan 
cermat dan teliti baik yang berkaitan dengan karakteristik sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, pengadaan sarana dan prasarana, untuk pengadaan 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan, harus menunggu keputusan bersama, 
inventarisasi sarana dan prasarana, kegiatan inventarisasi ini dilaksanakan satu 
tahun sekali, pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana, dilakukan 
apabila barang atau peralatan tersebut bisa diperbaiki, apabila sudah tidak bisa 
diperbaiki, maka dimasukkan dalam gudang, penghapusan sarana dan 
prasarana, proses penghapusan jarang dilakukan, dan evaluasi sarana dan 
prasarana, kegiatan ini dilakukan setiap satu tahun sekali. 
Selain itu peneliti menjumpai penelitian terkait mutu pembelajaran 
oleh Eka Istih Hariyani dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Ma‟arif NU Pandaan Tahun Ajaran 2013/ 
2014”. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Mutu pembelajaranPAI sebelum ada 
upaya peningkatan mutu pembelajaran PAI adalah belum optimal, baik dari 
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model, metode, teknik, dan prosedur pembelajaran. Dari segi hasil, baik 
Output maupun Outcome juga belum optimal, hal ini disebabkan fasilitas, 
seperti media yang dapat mendukung pembelajaran dan guru yang belum 
dapat menerapkan model, metode, teknik, dan prosedur pembelajaran yang 
bervariasi, sehingga pembelajaran masih bersifat searah.2) Upaya peningkatan 
mutu pembelajaran dengan meningkatkan profesionalisme guru, yakni dengan 
mengikuti pelatihan, MGMP, dan KKG. Upaya peningkatan mutu 
pembelajaran juga dilakukan dengan menerapkan berbagai variasi model, 
metode, teknik dan prosedur pembelajaran dan upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu hasil berupa output nilai UAS PAI adalah dengan 
mengadakan latihan mengerjakan kisi-kisi ujian dan remedial, sedangkan 
untuk hasil Outcome dengan mengadakan program-program keagamaan. 3) 
Mutu pembelajaran pendidikan agama Islam sesudah ada upaya peningkatan 
mutu pembelajaran PAI adalah ada perubahan dan peningkatan, model, 
metode, teknik, dan prosedur pembelajaran. Dan dari hasil Output dan 
Outcome sudah ada perubahan dan peningkatan. 
Mencermati hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian oleh Siti Fatimah, Junaini dan Eka Istih Hariyani terdapat kesamaan 
pembahasan yang diangkat oleh peneliti, yaitu sama-sama membahas 
permasalaha mutu pendidikan agama Islam. Dan pembahasan yang akan 
diteliti oleh peneliti terdapat perbedaan dengan penelitian tersebut, antara lain 
berbeda lokasi, masalah dan obyek penelitian. Penelitian Siti Fatimah 
membahas tentang peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
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agama Islam, penelitian Junaini membahas tentang optimalisasi sarana dan 
prasarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam, dan 
penelitian Eka Istih Hariyani membahas tentang upaya peningkatan mutu 
pembelajaran PAI, sedangkan peneliti membahas program literasi dalam 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Sugiono (2011: 60) 
mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah penting.  
Kualitas pendidikan sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam sebuah lembaga sekolah. Lembaga 
sekolah dapat mengadakan sebuah budaya atau kegiatan tertentu untuk 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Di  Indonesia sudah 
menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) supaya diterapkan di setiap 
sekolah. Di kabupaten Sragen sendiri sudah hapir 50 % lembaga sekolah yang 
menerapkan GLS.  
GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh 
untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya 
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan ini secara umum 
bertujuan untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
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pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan 
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Sesuai dengan tujuan GLS yaitu untuk menumbuhkembangkan budi 
pekerti peserta didik, hal ini juga sesuai dengan visi (berakhlak mulia, 
berbudaya dan berprestasi) dan misi (menumbuhkembangkan penghayatan 
dan pengamalan agama yang dianut untuk membentuk manusia yang 
berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur) dari SMP Negeri 2 Plupuh, 
untuk itu digunakanlah program atau kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam untuk mengembangkan dan meningkatkan budi 
pekerti siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini tergolong 
penelitian lapangan apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. 
Penelitian ini bersifat kualitatif-diskriptif. Dikatakan kualitatif karena 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan 
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Beberapa deskripsi 
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 
mengarah pada penyimpulan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 60). 
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 140-141), penelitian 
kualitatif  adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan 
natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. 
Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi terhadap 
orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan 
berupaya memahami bahasa dantafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Penelitian kualitatif bekerja dalam setting yang alami dan berupaya untuk 
memahami serta menafsirkan fenomena berdasarkan apa adanya.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian kualitatif ini dilakukan di SMP Negeri 2 Plupuh 
yang berada di Pungsari, Plupuh, Sragen. Lokasi tersebut dipilih 
karena ketertarikan peneliti terhadap pelaksanaan pogram literasi di 
SMP Negeri 2 Plupuh, khususnya dalam peningkatkan mutu proses 
belajar mengajar pendidikan agama Islam di lembaga sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan sejak bulan November 2016 
sampai dengan bulan Juni 2017. 
Tabel 3.1 
Tabel waktu penelitian 
No Kegiatan Bulan 
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1 Pengajuan Judul     
      
2 
Pembuatan 
Proposal 
  
      
   
3 
Pengumpulan 
Data 
    
      
 4 Pengolahan Data 
      
    
5 Analisis Data 
      
    
6 
Pembuatan 
Laporan 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek adalah orang atau pelaku. Adapun yang menjadi 
subyek dari penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
sekolah tersebut yang dapat memberikan informasi tentang proses 
pembelajaran di kelas dan juga kegiatan literasi di SMP Negeri 2 
Plupuh. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang bersedia memberikan informasi 
tambahan kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian yang akan 
dijadikan sebagai informan adalahkepala sekolah atau wakil kepala 
sekolah, waka kesiswaan, dan siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara 
Menurut Haris Herdiansyah (2015: 31), wawancara adalah 
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya 
dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
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dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami.  
Teknik wawancara digunakan untuk memahami dan 
memperoleh informasi tentang program literasi dalam peningkatan 
mutu proses belajar mengajar pendidikan agma Islam di SMP Negeri 2 
Plupuh Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
2. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun data dengan mengamati 
dan menganalisis sendiri, kemudian mencatat gejala-gejala yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana 
yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Lexy J. Moleong, 2014: 174). 
Dengan observasi, peneliti mengamati, mencari dan 
mengumpulkan data melalui pelaksanaan proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam dan kegiatan literasi di SMP Negeri 2 Plupuh 
kelas VII A Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2009: 240). Metode ini digunakan untuk data 
yang berkaitan dengan data siswa, data guru, RPP, daftar buku atau 
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bahan bacaan yang dibaca siswa, ringkasan hasil baca siswa, gambar 
pada saat penelitian dan sebagainya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dala penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2011: 241) triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
metode pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 
metode berarti peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan metode yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014 : 89), analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
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Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakkan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. Aktivitas dalam analisis data ini terdiri dari tiga komponen, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. 
Ketiganya secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan atau merangkum, memilih 
hal-hal yang pseokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Reduksi data juga berarti proses 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak awal hingga 
akhir penelitian berlangsung. Semua data yang diperoleh ditelaah 
secara mendalam kemudian yang tidak berhubungan dengan penelitian 
dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk 
dimanfaatkan. Data yang telah direduksi kemudian disusun secara 
sistematis dengan memfokuskan pada permasalahan penelitian. 
Sehingga lebih mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran 
yang lebih jelas. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi terorganisasi, 
tersusun dalam pola hubungan yang memberikan kemungkinan adanya 
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penarikan kesimpulan, pengambilan tindakan atau merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Maka dalam 
penyajian data peneliti harus menyusun informasi secara teratur dan 
runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tetang suatu 
kejadian dan peristiwa yang terkait dengan program literasi dalam 
peningkatan mutu proses belajar mengajar pendidikan agama Islam 
siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh tahun pelajaran 2016/ 2017. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 
Penarikan kesimpulan yaitu mencari benda-benda, mencatat 
keteraturan pola-pola penjelasan. Kesimpulan dapat menjadi jawaban 
atas rumusan masalah yang telah dirumuskan dan merupakan temuan 
baru yang apat berupa diskripsi suatu objek, hubungan interaktifdan 
berupa hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014 : 87-89). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdiri Sekolah 
Dalam bidang pendidikan, sampai dengan tahun 1995 di daerah 
pungsari baru terdapat 12 sekolah dasar. Anak-anak selepas SD bila 
melanjutkan ke sekolah menengah pertama, harus ke Plupuh atau 
Kalijambe, atau bahkan ke Solo. Walau dalam kondisi yang demikian, 
keinginan anak-anak Pungsari untuk melanjutkan sekolah cukup 
tinggi. Keadaan inilah yang melatarbelakangi pemikiran pendirian 
SMP Negeri 2 Plupuh.  
Berdirinya SMPN 2 Plupuh diawali pada tahun 1995, kepala 
desa saat itu yaitu bapak Rato, mempunyai keinginan untuk 
mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Pungsari. 
Keinginan tersebut dilatarbelakangi belum adanya SLTP di daerahnya. 
Beliau mengawali dengan membuat wacana pendirian sekolah tersebut 
dengan beberapa tokoh masyarakat setempat. Hal ini mendapat 
dukungan yang sangat baik. Langkah selanjutnya mencari informasi 
tentang syarat-syarat ataupun ketentuan lain pendirian SLTP.  
Bapak Rato kemudian membuat surat serta proposal yang 
dikirim ke Propinsi. Tanggapan dari propinsi positif. Namun demikian 
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sempat ada beberapa keberatan dari praktisi pendidikan di Plupuh 
dengan akan berdirinya SLTP Negeri itu. Menurut mereka, bila benar-
benar berdiri, akan membuat SLTP lain di Plupuh siswanya berkurang.  
Melihat keadaan tersebut, Bapak Rato tidak berputus asa. 
Beliau kemudian membuat data kondisi pendidikan di Pungsari. Ada 
12 SD/MI  di pungsari dan 3 SD berada di Bukuran (kalurahan 
terdekat Pungsari). Jadi ada 15 SD : Pungsari 2 SD, Jembangan 2SD, 
Jabung 2 SD dan 1 MI, Sidokerto 1 SD dan 1 MI, Gedongan 1 SD dan 
1 MI, Manyarejo 1 SD, Cangkol 3 SD, Plupuh 2 SD, Bukuran 2 SD. 
Data ini dikirm  ke Propinsi. Akhirnya propinsi setuju pendirian SLTP 
Negeri dengan nama SLTP Negeri 2 Plupuh. 
Adanya ijin tersebut, dilanjutkan dengan mencari lokasi. Yang 
dituju adalah tempat strategis yang mudah dijangkau. Lokasi 
sementara yang terpilih adalah desa Gedongan yang merupakan tanah 
kas desa. Namun melihat dana yang ada, oleh pelaksana pembangunan 
yaitu CV. Rudi, akhirnya membeli tempat di desa Pungsari. 
Berdirinya SLTP Negeri 2 Plupuh ini tidak serta merta 
membuat suasana menjadi kondusif. Masih ada praktisi pendidikan 
SLTP lain di Plupuh yang mengungkapkan keberatan. Mereka masih 
melihat sebagai hal yang merugikan, karena siswa akan terserap ke 
SLTP Negeri 2 Plupuh. Bila tahun ajaran baru, SLTP Negeri 2 Plupuh 
paling tidak akan menerima minimal 120 siswa. Melihat hal yang 
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kurang baik tersebut, melalui pendekatan serta penjelasan yang baik, 
bapak kades Pak Rato, mampu membuat mereka bisa mengerti. 
Tahun 1995, awal berdirinya SLTP Negri 2 Plupuh. Tahun 
pelajaran 1995/1996 mulai menerima siswa baru yaitu  48 anak. 
Tempat kegiatan belajar mengajar serta urusan administrasi, sementara 
di SLTP Negeri 1 Plupuh. Tenaga Guru dan administrasi masih 
diampu dari SLTP Negeri  1 Plupuh. Kepala sekolah yang pertama 
Bapak Ripto Suhadi.  
Proses pembelajaran sudah berjalan, dengan tempat di SLTP 
Negeri 1 Plupuh. Sementara itu jauh di selatan sekitar 10 Km dari 
SLTP Negeri 1 Plupuh tepatnya di desa Pungsari, pembangunan 
gedung sekolah juga sudah mulai berjalan. Pembangunan gedung 
langsung diawasi oleh kades - Bapak Rato.    
SLTP Negeri 2 Plupuh menempati area seluas 7.000 m
2
. 
Pembangunan pertama meliputi 9 ruang kelas, ruang guru,  ruang 
Kepala Sekolah, ruang BP, ruang TU, kamar mandi Guru karyawan, 
dan kamar mandi siswa. 
Tepat satu tahun pembangunan gedung sekolah selesai. Pada 
awal tahun ajaran 1996/1997, siswa pertama SLTP Negeri 2 Plupuh  
yang tempat belajarnya di SLTP Negeri 1 Plupuh, mulai pindah ke 
gedung sekolah sendiri. Dengan demikian SLTP Negeri 2 Plupuh 
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secara resmi sudah menempati tempat sendiri yaitu di desa Pungsari, 
tepatnya di Jl. Raya Plupuh-Sangiran Km 5 Pungsari, Plupuh, Sragen. 
Setelah tiga tahun pelajaran dilalui, kemudian terbit Surat 
Keputusan tentang pembukaan dan penegrian SLTP Negeri 2 Plupuh, 
yaitu Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
001a/0/1999 Tanggal 5 Januari 1999.  Dalam perjalanan sampai 
sekarang, SLTP Negeri 2 Plupuh sudah dipimpin oleh 9 Kepala 
Sekolah : 
1. Ripto Suhadi, S.Pd  ( 1995 – 1999 ) 
2. Drs. Sunarto   ( 1999 – 2002 ) 
3. Drs. Djoko Margiantomo ( 2002 ) 
4. Drs. Margono   ( 2002 – 2004 ) 
5. Drs. YB. Slamet, M.Hum ( 2004 – 2009 )  
6. Drs. Tomo Bahtira`  (2009 – 2010 ) 
7. Setyo Rumboko, S.Pd  (2010 – 2012) 
8. Indriyani Palayaswati, M,P.d ( 2012 – 2017) 
9. Saryono, S.Pd, M.M  ( 2017- sekarang ) (D.1.a.05) 
b. Profil Sekolah 
1) Nama Sekolah   : SMP Negeri 2 Plupuh, Sragen 
2) No. Statistik Sekolah  :2010031402114 
3) Tipe Sekolah   : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 
4) Alamat Sekolah  :Jalan Raya Plupuh-Sangiran Km.5 
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: (Kecamatan) Plupuh 
: (Kabupaten/Kota) Sragen 
: (Provinsi) Jawa Tengah 
5) Telepon/HP/Fax  : 08112658382 
6) Status Sekolah  : Negeri 
7) Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor = 88  
8) Luas Lahan, dan jumlah rombel:  
Luas Lahan   : 6190 m² 
Jumlah ruang pada lantai 1 : 35 
Jumlah ruang pada lantai 2 : 2 
Jumlah ruang pada lantai 3 : - 
Jumlah Rombel  : 15 Nilai Akreditasi A    
c. Visi dan Misi SMP N 2 Plupuh 
1) Visi: Berakhlak mulia, Berbudaya dan Berprestasi  
2) Misi: Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan agama 
yang dianut untuk membentuk manusia berakhlak mulia dan budi 
pekerti yang baik, melestarikan budaya sebagai cara hidup bersama 
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari 
unsur agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni, melaksanakan pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif dan berbasis teknologi informatika untuk 
mengoptimalkan potensi siswa, menciptakan suasana yang 
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kondusif, berbudaya, dan menyenangkan untuk keefektifan seluruh 
kegiatan sekolah, mengembangkan budaya kompetitif bagi 
peningkatan prestasi siswa, mengutamakan kerja sama dalam 
menyelesaikan tugas kependidikan dan keguruan, melestarikan dan 
mengembangkan bidang sain, olahraga, seni, dan budaya, 
mengembangkan budaya yang tangguh, cinta tanah air dan bangsa 
(D.1.b.05) 
d. Letak Geografis Sekolah 
SMP Negeri 2 Plupuh terletak di tengah pedesaan di kelurahan 
Pungsari, kecamatan Plupuh. Lokasi sekolahan dikelilingi dengan 
rumah warga dan juga area persawahan dengan posisi dekat dengan 
jalan utama plupuh-sangiran. Letak sekolahan yang mudah dijangkau 
karena dekat dengan rumah warga dan juga keadaan jalan yang tidak 
begitu rame, maka banyak siswa yang memilih bersekolah di sana 
dengan alasan tersebut. Selain itu, keadaan sekolahan yang jauh dari 
keramaian membuat siswa lebih konsentrasi ketika proses belajar 
mengajar dengan didukung oleh guru dan juga sarana prasarana yang 
ada. 
Pungsari merupakan sebuah kelurahan di kecamatan Plupuh. 
Terletak sekitar 20 kilometer di sebelah barat dari pusat pemerintahan 
Kabupaten Sragen. Bagian selatan Pungsari berbatasan dengan 
Mojosongo dan baratnya dengan Kalijambe. Posisi cukup strategis, 
karena merupakan jalur singkat alternatif  dari Sragen menuju Solo, 
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serta menuju museum internasional sangiran. Dari Pungsari ke kedua 
tempat tersebut lebih kurang 7 km.  
Infrastruktur cukup mendukung. Jalan utama sudah beraspal, 
sementara jalan kampung sebagian besar berupa cor atau beton.  
Beberapa jembatan sudah representatif. Fasilitas umum untuk 
kesehatan memadai. Listrik menjangkau sampai daerah terdalam.  
Mata pencaharian masyarakat Pungsari sebagain besar petani. 
Selain itu, pengusaha atau perajin batik, pedagang dan pegawai negeri. 
Khusus untuk batik, cukup mendukung ekonomi masyarakat. 
Masyarakat Pungsari sudah tidak asing lagi dengan kegiatan batik 
membatik ini. Mereka membatik sebagai usaha sendiri atau bekerja 
pada perusahaan batik. Tradisi batik sudah sedemikian kuat di 
Pungsari. Dari anak sampai dewasa sebagian besar mengenal proses 
membatik. Bahkan dengan membatik ini, nama Pungsari cukup dikenal 
di daerah lain (D.1.a.05) 
e. Data Siswa 
Tabel 4.1 
Data Siswa Tahun Pelajaran 2016/ 2017 (D.1.c.05) 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel 
1 Kelas VII 161 5 
2 Kelas VIII 149 5 
3 Kelas IX 158 5 
4 Jumlah  468 15 
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Tabel 4.2 
Data Siswa kelas VII A Tahun Pelajaran 2016/2017 (D.1.c.05) 
No Nama No Nama 
1 Alfina Aini Nurrohmah 17 Latief Mukti Affandi 
2 
Alvina Fadhilah Eka 
Salsabila 18 M Irvani Aris Setiawan 
3 Anggita Putri Pramesti 19 Martha Aulia Firdausy 
4 Arifah Nur Hidayati 20 Maulana Laduni 
5 Ashong Arief Wibowo 21 Muhammad Firman Nugroho 
6 
Bayu Pratama Nur 
Ardiansyah 22 Muhammad Iqbal Romadhon 
7 Dimas Prasetyo 23 Puput Setyaningsih 
8 Dina Lestari 24 Putri Kardianti Rukmana 
9 Dinda Kartika Sari 25 Riyan Adi Saputro 
10 Fitri Nur Laila Nuha 26 Roni Setiawan 
11 Hafshah Nurul Rokhmah  27 Tri Devi Kusuma Wardani 
12 Huda Febri Pradana  28 Tri Margareta Wahyuningtyas 
13 Ica Alia Rohali 29 Wijaya Luwih Utomo 
14 Iin Lusiana 30 Yahya Retno Wulandari 
15 Ilma Hamda Luthfian 31 Yasyfi Mubarok 
16 Intan Nur Aini 32 Yudhistira Adi Perdana 
 
f. Data Guru 
Jumlah guru atau tenaga pendidik yang ada di SMP N 2 Plupuh 
keseluruhan sebanyak 42 guru, 32 guru mata pelajaran, 6 guru tenaga 
kependidikan/ Tata Usaha, dan 4 orang penjaga sekolah serta penjaga 
kebersihan sekolah. Guru yang mengajar juga memiliki tugas 
sampingan yang ditentukan oleh pihak sekolah.  Berikut data guru 
beserta pembagian tugas mengajar dan tugas sampingan masing-
masing guru.  
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Tabel 4.3 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP N 2 Plupuh 
 (D.1.c.05) 
No Nama 
Tugas Mengajar dan 
Lainnya 
1 Saryono, S.Pd. M.M IPA/Kepala Sekolah 
2 Basuki Budiyatmo, S.Pd 
IPA/Wakasek/ Koordinator 
Kurikulum 
3 Yuli Pitoyo, S.Pd 
Matematika/Wakasek/ 
Kurikulum 2 
4 Eko Hartanto, S.Pd 
PKn/Wawasek/ Koordinator 
Kesiswaan 
5 Ahmadi, S,Pd 
Bhs. Indonesia/Wakasek/ 
Kesiswaan 2 
6 Abdul Azis, S.Ag. M.Pd PAI/Wali kelas IX A 
7 Budiman Apriyanto, S.Pd 
Matematika/Koordinator 
Humas+Keuangan/ Wali kelas 
IX C 
8 Mulyanto, M.Pd IPA/ Wali kelas IX B 
9 Eny Marlina, S.S 
Bhs Indonesia/Kepala 
perpustakaan 
10 Antoni Sofyan, S.S IPS/ Kepala Laboratorium 
11 Puma Ratna Wahyuni, S.Pd 
IPA/Koordinator Lab. IPA/ 
Wali kelas VIII C  
12 Ema Rahmawati, S.Pd 
Bhs. Inggris/Koordinator Lab. 
Bahasa+Majalah Dinding/ 
Wali kelas IX D 
13 Sutarno PKn/Wali kelas VII C 
14 Purwanto TIK/ Wali kelas VII E 
15 Setyorini, S.Pd BP/BK/ 
16 
Betik Indah Purnamawati, 
SS TIK 
17 Dina Ernawati, S.Pd Pramuka 
18 Sri Pertiwi, S.Pd Bhs. Jawa 
19 Ira Setyaningsih, S.Pd PAI/IPA 
70 
 
 
20 Ari Nugroho, S.Sn, M.Sn Seni Budaya/Batik/PKn 
21 Sri Hartini, S.Pd Bhs. Jawa 
22 Purwati, S.Pd Matematika 
23 Purwanto TIK 
24 Drs. Yanto IPS/ Walikelas VIII A 
25 Sriyanto, S.Pd.,M.Pd IPS/ Wali kelas VIII B 
26 Hariyadi Penjaskes/ Wali kelas VIII D 
27 Maryono, S.Pd PKn/ Wali kelas VIII E 
28 Siti Mukarromah, S.Pd Bhs. Inggris 
29 Yurin Swadayani, S.Pd PKn 
30 Lukas Triwidodo, S.Pd 
Bhs. Indonesia/ Wali kelas IX 
E 
31 Muklis Andy Zunanto, S.Pd Penjaskes 
32 Ratih Yulianti Guru Bhs. Inggris 
33 Latifah Kurniati, S.Kom 
Kepala TU, Bag. Kepegawaian 
& bendahara pengeluaran 
34 Usminatun Mardiyah 
Administrasi kesiswaan, 
administrasi kearsipan & 
bendahara BOS 2 
35 Fauziah Mifatkul Janah 
Administrasi kesiswaan, 
administrasi sekolah, admin IT 
& administrasi kearsipan 
36 Tukiyatno 
Administrasi sekolah & 
administrasi kesiswaan, kurir 
& operator bel pergantian jam 
37 Antoni Sofyan, SS 
Bendahara BOS 1 dan admin 
IT sekolah 
38 Purwanto Pengelola/ Pengurus barang 
39 Madiyono 
Penjaga sekolah,penjaga 
malam, dan kurir 
40 Arif Anwar 
Penjaga sekolah,penjaga 
malam, dan kurir 
41 Agus Penjaga malam 
42 Kasiyo Petugas kebersihan 
 
 
 
71 
 
 
2. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan peneliti paparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung, pengumpulan data atau dokumentasi, dan wawancara dengan 
berbagi pihak yang terkait dengan Program Literasi dalam Peningkatan 
Mutu Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh, 
Sragen.  
Literasi merupakan kegiatan melek huruf atau kemampuan 
individu untuk menggunakan potensi yang dimiliki melalui membaca, 
menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dan untuk kesenangan. Bagi seorang siswa tentu 
sangat membutuhkan sebuah kegiatan yang dapat mengasah kemampuan 
membaca dan menambah pengetahuannya supaya dalam proses 
pembelajaran dapat mudah memahami apa yang disampaikan guru dan 
mendapatkan hasil belajar yang baik.  
Salah satu bentuk kegiatan literasi yang ada di Indonesia adalah 
Gerakan Literasi Sekolah. Gerakan Literasi Sekolah ini bertujuan untuk 
meningkatkan minat baca siswa dan mengembangkan budi pekerti siswa. 
Untuk itu pemerintah mengeluarkan kebijakan supaya setiap sekolah 
menerapkan program tersebut. Sragen menjadi salah satu kabupaten di 
Jawa Tengah yang dijuluki sebagai kabupaten literasi. Untuk itu sekolah-
sekolah di Sragen dihimbau supaya menerapkan program tersebut di 
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sekolah. Salah satu lembaga sekolah yang menerapkan program tersebut 
adalah SMP Negeri 2 Plupuh (USAID PRIORITAS, 2016). 
Melalui kegiatan literasi dapat meningkatkan minat baca siswa dan 
juga menambah pengetahuan siswa, selain kegiatan literasi membaca buku 
nonpelajaran, di SMP Negeri 2 Plupuh juga menerapkan kegiatan literasi 
al-Qur‟an sebelum pembelajaran dimulai setiap harinya, kecuali hari senin 
dan jumat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki bacaan al-Qur‟an 
siswa, mengembangkan hafalannya, serta mengembangkan budi pekerti 
siswa. Dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti 
menganalisa terkait permasalahan Program Literasidalam Peningkatan 
Mutu Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh, 
Sragen. 
Untuk mengetahui pelaksanaan program literasi dalam peningkatan 
mutu proses belajar mengajar siswa kelas VII A SMP negeri 2 Plupuh, 
Sragen, peneliti mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang 
terkait seperti kepala sekolah, guru PAI, waka kesiswaan/ guru bahasa 
Indonesia dan siswa, observasi proses belajar mengajar PAI dan kegiatan 
literasi di kelas VII A, juga dokumentasi. Hasil penelitian kami jelaskan 
sebagai berikut: 
a. Mutu Proses Belajar Mengajar (PBM) PAI 
Sebuah proses belajar mengajar atau pembelajaran dapat 
dikatakan mempunyai mutu yang baik apabila mencapai hasil yang 
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diharapkan, hasil pembelajaran lebih terfokus pada pembelajarannya, 
sedangkan hasil belajar adalah salah satu aspek dari hasil 
pembelajaran. Yaitu berupa prestasi, waktu yang dibutuhkan untuk 
belajar atau biaya dan daya tarik untuk terus belajar.   
Dalam kegiatan proses belajar mengajar, kunci utamanya 
adalah guru. Seorang guru yang mampu membentuk suatu proses 
belajar mengajar dengan baik apabila ia telah memenuhi beberapa 
komponen pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran, pendekatan 
pembelajaran, metode maupun strategi pembelajaran. Dengan 
demikian siswa mampu meraih prestasi dan memiliki daya tarik yang 
kuat untuk belajar.  
Begitu pula dalam proses belajar mengajar PAI, seorang guru 
harus mampu menjadikan proses pembelajarannya menarik dan dapat 
membentuk siswa yang terpelajar dan berakhlak mulia. Selain itu, 
diluar proses pembelajaran juga perlu diadakan sebuah kegiatan yang 
dapat mengembangkan bahkan meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas supaya mendapatkan hasil yang memuaskan. Di SMP Negeri 2 
Plupuh, mutu pendidikan terlihat baik. Seperti halnya yang 
disampaikan oleh Bapak Saryono,S.Pd. M.M: 
“Kalau guru kita, yang resmi guru agama hanya 1, namun bisa 
dibantu dengan guru mapel lain yang bukan guru PAI dan dalam 
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pelaksanaannya ia mempunyai kapasitas mengajar, kemudian bisa 
dilihat dari ibadahnya yang baik dan dari pengamalan.” (W.2.a.01) 
Demikian penuturan dari Bapak Saryono selaku kepala SMP 
Negeri 2 Plupuh. Bahwa mutu proses belajar mengajar PAI di SMP 
Negeri 2 Plupuh adalah baik, bisa dilihat dari gurunya dan juga 
pengamalan siswa di lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan apa 
yang di sampaikan oleh Bapak Azis sebagai guru PAI: “Mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP N 2 Plupuh bagus” (W.2.a.02) 
Jika secara umum, mutu proses belajar mengajar PAI dirasakan 
baik, seperti halnya dengan mutu proses belajar mengajar PAI di kelas 
VII A yang memiliki mutu proses belajar mengajar yang bagus pula, 
seperti penuturan Bapak Azis selaku guru mata pelajaran PAI “Mutu 
PBM PAI kelas VII A sangat bagus, bisa dilihat dari rata-rata kelas 
yaitu 8,7” (W.2.b.02). Hal ini juga senada dengan penuturan dari 
Bapak Saryono “PBM PAI di kelas VII A baik-baik saja karena tidak 
ada laporan dan pengamalannya pun juga baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 
proses belajar mengajar PAI di kelas VII A, terjadi komukasi yang 
baik antara guru dan juga siswa yaitu dalam bentuk tanya jawab terkait 
sholat jumat, siswa juga diminta guru untuk bercerita tentang 
pelaksanaan sholat jumat dari awal hingga akhir. Kemudian guru 
menuliskan pokok-pokok pembahasan yang akan dipelajari hari itu di 
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papan tulis, setelah itu siswa diminta untuk berdiskusi dengan 
temannya satu bangku dan merangkum materi yang ada di buku 
panduan masing-masing selama 20 menit.  
Setelah siswa selesai membaca dan meresum, guru mengajak 
siswa untuk membahas bersama tentang hukum sholat jumat dan 
dituliskan di papan tulis, kemudian meminta siswa (dimas dan devi) 
untuk membacakan ayat al-Qur‟an dan juga hadis tentang perintah 
melaksanakan sholat jumat. Setelah itu siswa diminta unuk 
membacakan tata cara sholat jumat dan diselingi dengan candaan yang 
masih berhubungan dengan materi. Kemudian guru bertanya kepada 
siswa terkait rukun sholat jumat siswa yang mengetahui (alfina)  
membacakan rukun sholat jumat. Setelah itu membahas bersama 
tentang rukun sholat jumat. Dan di akhir membahas sunah sholat jumat 
bersama. Sebelum pelajaran diakhiri guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya,ada 1 siswa putri yang bertanya tentang tata cara mandi wajib 
dan guru menanggapinya dengan baik. Setelah itu pelajaran ditutup 
dengan mengingatkan siswa untuk membaca kembali meteri yang telah 
dipelajarai kemudian salam (O.2.b.02). 
Proses belajar mengajar yang bermutu dipengaruhi oleh guru 
yang mengajar, keadaan siswa itu sendiri, dukungan orang tua, 
lingkungan tempat tinggal, materi yang diajarkan, metode yang 
digunakan guru dan juga lingkungan sekitar siswa belajar. Seperti 
halnya yang disampaikan Bapak Saryono” Yang dapat mempengaruhi 
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mutu PBM yaitu SDM (guru dan siswa), keluarga dan masyarakat 
(W.2.c.01). Juga seperti yang disampaikan oleh Bapak Azis “Yang 
dapat mempengaruhi mutu proses belajar mengajar, khususnya PAI 
yaitu guru, metode pembelajaran, keluasan materi dari guru dan siswa 
(W.2.c.02). Selain itu, mutu pembelajaran juga dipengaruhi adanya 
sarana prasarana yang ada di lingkungan sekolah sehingga 
pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa mampu meraih prestasi 
akademis (D.2.c.05). 
Jika dilihat dari hasil observasi di kelas VII A pada mata 
pelajaran PAI, proses belajar mengajar memang terlihat baik, terbukti 
dengan penggunaan metode yang digunakan guru PAI yaitu ceramah 
dan tanya jawab, dan juga media yang digunakan guru saat mengajar. 
Penggunaan metode ini sangat efektif karena siswa dapat mudah 
memahami dan terlihat aktif, melalui media papan tulis dan juga 
spidol, siswa juga lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
guru. (O.2.b.04) 
Untuk meningkatkan proses belajar mengajar, perlu diadakan 
sebuah kegiatan yang mampu mengasah kemampuan guru maupun 
siswa. Seperti yang diutarakan Bapak Saryono “Upaya guru untuk 
meningkatkan mutu PBM yaitu dengan mengikuti pelatihan yang 
diadakan pemerintah, MGMP tingkat kabupaten dan MGMP tingkat 
sekolah” (W.2.d.01). Juga penuturan Bapak Azis “Upaya guru untuk 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas VII A yaitu siswa 
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diminta untuk menambah wawasan, tutor sebaya, dan meningkatkan 
kompetensi guru (W.2.d.02). 
b. Program literasi 
Program Literasi secara resmi sudah diterapkan di SMP Negeri 
2 Plupuh pada 2 tahun yang lalu yaitu pada tahun 2015. Pada awalnya 
kegiatan membaca hanya berkisar buku materi pelajaran dan juga 
membaca ayat al-Qur‟an atau juz „amma sebelum pembelajaran. Untuk 
literasi baca buku di kelas baru diterapkan pada awal tahun pelajaran 
2016/2017 setelah Sragen dicanangkan sebagai kabupaten Literasi oleh 
Bupati Sragen.  
Berikut penuturan dari Bapak Saryono terkait pelaksanaan 
program literasi di SMP Negeri 2 Plupuh” Sejak Sragen dicanangkan 
sebagai kabupaten literasi oleh Bupati Sragen pada hari jadi Sragen 
tahun 2015 bertepatan dengan hari jadi Sragen yang ke 259” 
(W.3.a.01). 
Seperti halnya penuturan dari Bapak Azis “Program literasi ada 
dan diterapkan di SMP N 2 Plupuh sejak tahun 2015 (W.3.a.02). 
Begitu pula dengan penuturan Bapak Ahmadi “Untuk resminya sejak 2 
tahun yang lalu yaitu tepatnya awal tahun pelajaran 2015”(W.3.a.03). 
Jadi penerapan program literasi di SMP Negeri 2 Plupuh sudah 
sejak tahun 2015 yaitu literasi membaca buku dan juga literasi al-
Qur‟an atau tilawatil al-Qur‟an. Namun, adanya kegiatan literasi baca 
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buku umum di kelas baru ada pada tahun pelajaran 2016 sesuai dengan 
penuturan saudari Devi dan Hafsah siswa kelas VII A “Kegiatan 
literasi baca baru ada pas kita masuk, kira-kira 3 bulan kalau nggak 
salah, pokoknya awalnya itu belum ada terus tidak lama ada, kemudian 
kalau untuk membaca al-Qur‟an sebelum pembelajaran itu dari 
sebelum kita masuk di sini sudah ada malah” 
Kegiatan baca buku nonpelajaran dilaksanakan pada hari senin 
jam ke 2 yaitu jam 07.40-08.20 WIB jika dilaksanakan kegiatan 
upacara, jika tidak dilaksanakan kegiatan upacara maka kegiatan baca 
dilaksanakan pada jam pertama yaitu jam 07.00-07.40 WIB. 
Sedangkan kegiatan keagamaan dilaksanakan pada hari selasa, rabu, 
kamis, dan sabtu mulai pukul 07.00-07.15 WIB atau tepatnya sebelum 
jam pertama dimulai (D.3.b.05). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas 
VII A, pelaksanaan kegiatan baca buku umum pada hari senin dimulai 
pukul 07.40-08.20. Saya masuk kelas dan mengucapkan salam kepada 
siswa kelas VII A dan memberikan arahan kepada mereka bahwa saya 
akan mengamati kegiatan membaca mereka sampai jam baca habis. 
Semua siswa sudah mendapatkan buku bacaan masing-masing dan 
memulai membacanya, ada yang tenang dan juga ada yang sedikit 
rame. Ketika mereka membaca, saya sesekali melihat siswa yang 
sedang membaca, dan pada saat saya berputar melihat mereka 
membaca, ada beberapa siswa yang bertanya, salah satunya siswi 
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bernama Devi, ia bertanya apa itu siwak, kemudian saya menjawab, 
siwak itu sejenis sikat gigi yang digunakan pada masa Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya. Saya juga melihat-lihat ke 
beberapa siswa yang sedang membaca dan bertanya judul buku yang 
dibaca dan inti sarinya. Setelah siswa selesai membaca, mereka 
langsung meringkas hasil bacaannya di  dalam buku tulis khusus untuk 
meringkas hasil bacaan ketika kegiatan baca. Setelah semua selesai 
membaca, buku bacaan dikembalikan ke rak buku dan buku tulis 
dikumpulkan kepada salah satu siswa dan nantinya dikumpulkan di 
meja wali kelas. Kegiatan ini berakhir pada pukul 08.20, kemudian 
peneliti mengucapkan terimakasih dan salam kepada siswa kelas VII A 
(O.3.b.04). 
Peneliti juga mengadakan observasi kegiatan literasi al-Qur‟an 
atau kegiatan membaca al-Qur‟an (kegiatan keagamaan) pada hari 
Kamis, 23 Maret 2017. Pada kesempatan itu pukul 06.50 saya 
berangkat dari rumah menuju SMP Negeri 2 Plupuh, sampai di SMP 
pukul 07.00. Ketika sampai di sekolahan saya disambut oleh guru PAI 
yaitu pak Azis dan diantarkan ke kelas VII A. Saya masuk kelas VII A 
bersama Bapak Azis, beliau mengucapkan salam dan mempersilahkan 
saya untuk mengawasi siswa di kelas. Pak Azis meminta siswa supaya 
segera menyiapkan diri untuk membaca al-Qur‟an, selain itu melalui 
pengeras suara Bapak Ahmadi selaku waka kesiswaan juga 
menghimbau kepada seluruh siswa untuk segera mempersiapkan diri 
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membaca al-Qur‟an dan menyiapkan al-Qur‟an atau juz „amma 
masing-masing. Suara Bapak Ahmadi pun terdengar dengan 
himbauannya yang menyuruh siswa membuka surat al-Insiqaq. Beliau 
mengawali bacaannya dengan Ta‟awud, Al-Fatihah, dan membaca 
surat 1 ayat demi 1 ayat melalui pengeras suara dengan pelan-pelan 
dan jelas. Selama kegiatan membaca al-Qur‟an, siswa terlihat tenang 
dan khusuk mendengarkan dan juga membaca al-Qur‟an atau juz 
„amma masing-masing, ada yang membawa masing-masing ada juga 
yang 1 meja untuk dua orang dan ada pula yang tidak membawa al-
Qur‟an ataupun juz „amma namun mereka tetap mendengarkan dan 
mengikuti bacaan guru. Kegiatan membaca al-Qur‟an selesai pada 
pukul 07.15 (O.3.b.04). 
Tujuan diadakan kegiatan literasi adalah untuk meningkatkan 
minat baca siswa, mengembangkan kemampuan membaca siswa dan 
juga supaya siswa merasa senang ketika membaca buku apapun. 
Seperti apa yang disampaikan bapak Saryono “Supaya gemar 
membaca, memiliki kebiasaan membaca” (W.3.c.01). Bapak Azis 
“Tujuannya untuk memunculkan minat baca pada siswa, membuka 
wawasan dan menemukan informasi. Selain itu juga dapat 
menumbuhkan budaya baca siswa sehingga akhlak siswa juga menjadi 
lebih baik salah satunya melalui kegiatan literasi tersebut” (W.3.c.02). 
Bapak Ahmadi “Untuk tujuan awalnya dari kami ingin menumbuhkan 
minat baca siswa, kemudian ingin mewujudkan visi dan misi dari SMP 
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N 2 Plupuh. Yaitu menumbuhkan siswa yang berakhlak mulia dan 
berbudaya” (W.3.c.03). 
Kegiatan literasi tidak akan berjalan tanpa peran dari semua 
masyarakat sekolahan untuk itu peran masyarakat sekolah sangat 
dibutuhkan demi kelancaran dan keberhasilan kegiatan tersebut. 
Seperti penuturan Bapak Saryono terkait siapa saja yang berperan 
dalam kegiatan literasi “Semua, semua guru berperan, perannya suatu 
saat guru menunggui siswa yang baca, kemudian mengoreksi hasil 
ringkasan siswa” (W.3.d.01). 
Bapak Azis juga memberikan penuturan terhadap orang-orang 
yang berperan dalam kegiatan literasi “Yang  berperan dalam kegiatan 
literasi yaitu semua warga sekolah dari semua guru dan semua siswa” 
(W.3.d.02). Begitu pula dengan penuturan bapak Ahmadi “Yang 
berperan dalam kegiatan literasi adalah wali kelas” (W.3.d.03). 
Dalam kegiatan literasi semua masyarakat sekolah berperan, 
dari guru, pegawai dan juga siswa, namun setiap guru memiliki peran 
sendiri-sendiri, terkadang ada guru yang menunggui siswa membaca 
atau berkeliling tiap kelas, ada juga wali kelas yang berperan menilai 
dan mengoreksi hasil bacaan siswa dan ada juga yang memandu 
menggerakkan siswa untuk membaca. Jadi semua guru, siswa dan 
masyarakat sekolah berperan dalam kegiatan literasi. 
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Supaya kegiatan literasi berjalan dengan baik, selain peran dari 
guru ataupun semua masyarakat sekolah tentu perlu ada dukungan 
positif dari pihak guru, supaya kegiatan tersebut berjalan dengan lancar 
dan sesuai tujuan. Seperti penuturan Bapak Saryono “Ya, semuanya 
mendukung dengan positif, guru-guru saja sudah mulai membaca buku 
yang bukan buku mapel, kalau buku mapel kan sudah lumrah” 
(W.3.e.01). 
Bapak Azis “Respon guru ya, baik. Semua mendukung dengan 
adanya kegiatan literasi” (W.3.e.02).Bapak Ahmadi “Respon guru ya, 
baik. Semua mendukung dengan adanya kegiatan literasi. Dalam 
kegiatan literasi Al-Qur‟an guru yang non-muslim juga mendukung 
dan bahkan ketika siswa masih  mengaji, ditunggui jika ada yang 
mendapatkan jam pertama” (W.3.e.03). 
Dengan demikian terbukti bahwa semua guru mendukung 
positif kegiatan literasi, tidak hanya mendukung positif tetapi guru 
juga sudah mulai membaca buku non pelajaran. Dengan demikian 
dapat menambah wawasan guru dan contoh baik untuk guru lain 
maupun siswa. 
c. Program Literasi dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar PAI 
di kelas VII A 
Untuk mengetahui seberapa jauh peran program literasi 
terhadap peningkatan mutu PBM PAI maka peneliti mengadakan 
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wawancara terhadap beberapa guru yang sekiranya dapat memberikan 
informasi yang peneliti butuhkan.  
Bentuk kegiatan literasi yang dapat meningkatkan proses 
belajar mengajar menurut Bapak Saryono “Kebetulan di SMP 2 
Plupuh belum ada kegiatan literasi khusus untuk meningkatkan PBM 
PAI, namun kegiatan literasi hari senin itu juga bisa berperan untuk 
membantu lebih senang membaca dan aktif ketika proses 
pembelajaran, ada juga kegiatan tilawatil al-Qur‟an yang dapat 
dimasukkan namun kegiatan ini tidak mandiri karena dipandu oleh 
guru” (W.4.a.01). 
Sedangkan menurut Bapak Azis “Membaca buku tentang 
materi, mencari materi dari sumber lain, membaca al-Qur‟an supaya 
bacaan lebih baik dan menghafal ayat al-Qur‟an sebagai bahan bacaan 
ketika sholat” (W.4.a.02). Menurut Bapak Ahmadi “Ya, sebetulnya ini 
guru PAI yang lebih tau, tetapi ya tidak apa-apa saya jawab. Kegiatan 
literasi membaca Al-Qur‟an bisa meningkatkan mutu PBM PAI, 
karena dengan terus-menerus mendengar siswa lama-kelamaan akan 
hafal dan bisa mengenali bacaan dari ayat yang dibacakan. Sehingga 
ketika proses belajar mengajar, siswa akan lebih mudah membaca ayat 
al-Qur‟an atau menghafal ayat” (W.4.a.03). 
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Bentuk kegiatan literasi yang dapat meningkatkan mutu PBM 
PAI yaitu literasi membaca al-Qur‟an, membaca buku tentang materi, 
mencari materi dari sumber lain, dan menghafal ayat al-Qur‟an. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 
kegiatan literasi di hari senin, siswa dibiasakan membaca buku bacaan 
nonpelajaran yang ada di masing-masing kelas setiap hari senin pagi 
secara mandiri dan kemudian merangkumnya di dalam buku tulis 
khusus yang telah disediakan, dengan kegiatan ini siswa akan memiliki 
minat baca lebih, terbiasa membaca buku apapun dan dapat dengan 
mudah memahami buku pelajaran  (O.3.b.04). 
Selain membaca buku bacaan, untuk meningkatkan proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 2 Plupuh juga memberi waktu sendiri 
untuk kegiatan keagamaan yaitu membaca al-Qur‟an pada hari hari 
selasa, rabu, kamis, dan sabtu. Kegiatan membaca al-Qur‟an ini 
dipandu oleh guru kesiswan melalui pengeras suara kemudian siswa 
menirukan bacaan guru, kegiatan ini dapat membantu siswa 
memperbaiki bacaan al-Qur‟annya juga membantu siswa menghafal 
surat yang dibaca (O.3.b.04). 
Dengan adanya bentuk kegiatan literasi tentu diharapkan dapat 
memberikan peran tersendiri ketika proses pembelajaran, khususnya 
dalam pembelajaran PAI, dengan banyak membaca siswa akan lebih 
banyak tau dan banyak pengetahuan dan juga mudah mengikuti 
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pembelajaran karena kebiasaan membaca tersebut. Berikut penuturan 
bapak Saryono “Perannya mendorong anak tidak bosan ketika 
membaca, baik itu buku umum atau buku pelajaran dan juga senang 
membaca” (W.4.b.01). Menurut bapak Azis peran kegiatan literasi 
yaitu “Menambah wawasan siswa, meningkatkan minat baca siswa” 
(W.4.b.02). 
Dari beberapa peran kegiatan literasi tentu akan meningkatkan 
sebuah pembelajaran khususnya bagi siswa ketika di kelas. Seperti 
penuturan bapak Saryono “Peningkatannya, ya siswa merasa senang 
kemudian mau bertanya intinya siswa menjadi lebih aktif 
lah”(W.4.c.01). Sedangkan menurut bapak Azis “Anak lebih aktif, 
sehingga siswa dapat mengajukan pertanyaan dalam KBM” 
(W.4.c.02). 
Peningkatan proses belajar mengajar PAI di kelas VII A juga 
bisa dilihat dari hasil penilaian yang didapatkan siswa yang semakin 
meningkat, yaitu rata-rata di atas 80. Jika dibandingkan dengan 
sebelumnya rata-rata siswa mendapat nilai di atas 70 saja (D.4.c. 05) 
Melalui kegiatan literasi, akan meningkatkan minat baca siswa, 
wawasan siswa dan juga keaktifan siswa di kelas, sehingga ketika 
pembelajaran siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan baik. Selain 
itu, melalui kegiatan membaca al-Qur‟an, siswa akan dapat 
memperbaiki bacaan al-Qur‟annya dan juga bertambah hafalannya. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata secara terperinci. 
Program literasi merupakan sebuah kegiatan literasi yang diadakan 
lembaga sekolah sesuai dengan kebijakan Kemendikbud tentang Penumbuhan 
Gerakan Budi Pekerti melalui budaya literasi yang terwujud  dalam Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). GLS merupakan upaya menyeluruh dalam melibatkan 
semua warga sekolah (guru, peserta didik, siswa, wali murid) dan masyarakat, 
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Tujuan umum dari kegiatan ini 
adalah untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan 
Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2016). 
Sehubungan dengan kebijakan Kemendikbud tentang Penumbuhan 
Gerakan Literasi Sekolah, SMP Negeri 2 Plupuh juga menerapkan kegiatan 
literasi sejak tahun pelajaran 2015/ 2016. Berdasarkan fakta temuan di 
lapangan, kegiatan literasi di SMP Negeri 2 Plupuh terdapat dua bentuk 
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pelaksanaannya, yaitu kegiatan literasi baca buku umum dan kegiatan literasi 
al-Qur‟an atau membaca al-Qur‟an.   
1. Literasi Baca Buku Nonpelajaran 
 Kegiatan literasi baca dilaksanakan setiap hari senin selama 40 
menit pada jam pertama jika tidak dilaksanakan kegiatan upacara bendera 
dan pada jam ke dua jika dilaksanakan kegiatan upacara bendera. Kegiatan 
baca ini dilaksanakan secara mandiri oleh siswa, namun tetap ada guru 
yang mengarahkan siswa sebelum pelaksanaannya. Sebelum kegiatan 
membaca dimulai, guru memberi arahan kepada siswa supaya masuk kelas 
dan menghimbau kepada perwakilan kelas untuk mengambil buku tulis 
yang digunakan untuk merangkum isi bacaan yang telah dibaca nantinya. 
 Pelaksanaan kegiatan literasi baca ini yaitu siswa membaca buku 
nonpelajaran yang tersedia di masing-masing kelas secara mandiri. Jumlah 
buku yang tersedia di kelas sebanyak jumlah siswa yang ada di masing-
masing kelas. Buku yang tersedia merupakan hasil pembelian perwakilan 
siswa di masing-masing kelas bersama guru menggunakan uang hasil 
iuran tiap kelasnya. Jika terdapat buku bacaan yang tidak layak untuk 
dibaca siswa, maka akan ditarik oleh guru.  Karena kegiatan membaca ini 
bertujuan untuk mengembangkan budi pekerti siswa, untuk itu perlu 
adanya penyaringan kembali jenis buku yang akan dibaca siswa.  
 Berbeda dengan yang tertera dalam surat edaran sebagai tindak 
lanjut dari peraturan bupati tentang Kabupaten Literasi yang telah ada 
sebelumnya. Isi dari surat edaran tersebut di antaranya tentang kewajiban 
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membaca buku non pelajaran 15 menit di awal pembelajaran dan membuat 
resensi buku-buku yang telah dibaca (USAID PRIORITAS, 2016). Juga 
yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 
23 Tahun 2005 ayat VI, tentang pengembangan potensi peserta didik 
secara utuh yaitu menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk 
membaca buku nonpelajaran (setiap hari). 
 Pelaksanaan kegiatan literasi di SMP Negeri 2 Plupuh berbeda 
dengan peraturan menteri, karena dari pihak guru merasa jika waktu 15 
menit digunakan untuk membaca buku dan membuat rangkuman tidak 
akan cukup. Oleh karena itu, pihak sekolah membuat kebijakan tentang 
pelaksanaan kegiatan literasi, yaitu membaca buku nonpelajaran 
dilaksanakan hanya pada hari senin namun dengan waktu yang agak lama 
yaitu selama 40 menit. Dan di hari lain digunakan untuk kegiatan literasi 
al-Qur‟an atau membaca al-Qur‟an selama 15 menit. 
 Pelaksanaan kegiatan membaca yang bersifat mandiri bertujuan 
supaya terbentuk kebiasaan membaca pada diri masing-masing siswa, 
karena pada saat itu semua guru juga mengadakan rapat pembinaan di 
kantor. Namun sesekali ada perwakilan guru yang melihat atau mengawasi 
kegiatan membaca siswa. Namun, dengan kurangnya pengawasan dari 
guru dirasa kurang efektif, karena tidak semua siswa mampu dan mau 
membaca, apalagi tanpa adanya pengawasan dari guru. 
 Dalam Buku Saku Gearakan Literasi Sekolah yang diterbitkan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan, pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
terdapat 3 tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. Di SMP Negeri 2 Plupuh memberikan jadwal tersendiri 
terhadap pelaksanaan kegiatan literasi,  yaitu pada tahap pembiasaan dan 
juga pengayaan. Tahap pembiasaan yaitu kegiatan pembiasaan membaca 
buku setiap hari senin secara mandiri dan membaca ayat al-Qur‟an pada 
hari selasa, rabu, kamis dan sabtu melalui panduan guru, sedangkan tahap 
pengembangan yaitu pada kegiatan merangkum isi bacaan buku yang telah 
dibaca, hal ini dapat mengembangkan pola pikir siswa dan juga 
kemampuan menulis siswa. Untuk tahap ketiga, yaitu tahap pembelajaran 
dilaksanakan pada masing-masing mata pelajaran dan tergantung 
kemampuan guru dalam memunculkan kegiatan literasi pada saat 
pembelajaran berlangsung.   
 Berdasarkan hasil temuan terhadap pelaksanaan kegiatan literasi 
baca buku nonpelajaran, pelaksanaan baca di SMP Negeri 2 Plupuh sudah 
baik, karena sudah memiliki jadwal tersendiri untuk kegiatan membaca, 
sudah tersedianya buku bacaan di masing-masing kelas dan sudah pasti 
yang layak di baca siswa, adanya kegiatan merangkum kembali hasil 
bacaan merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan pola pikir dan 
juga kemampuan menulis siswa.  Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ersis 
Warmansyah Abbas (208: 43), membaca adalah satu kunci menulis. Setiap 
membaca, apakah membaca buku atau tanda-tanda kebesaran Allah SWT 
di alam semesta, apabila diproses di otak pada dasarnya kita sedang 
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menulis. Menuliskan apa yang berproses di otak, disamping 
menyenangkan, membuat otak menjadi fresh, juga menyehatkan. 
 Pelaksanaan kegiatan literasi baca buku nonpelajaran kurang 
adanya pengawasan dari pihak guru, sehingga pelaksanaan kegiatan 
membaca di kelas berjalan kurang efektif, karena tidak semua siswa 
mampu dan mau membaca, apalagi tanpa adanya pengawasan dari guru. 
Sehingga tidak semua siswa benar-benar membaca atau menulis 
berdasarkan pemikirannya sendiri. 
2. Literasi al-Qur‟an 
 Literasi al-Qur‟an atau kegiatan membaca al-Qur‟an merupakan 
pengembangan dari kegiatan Gerakan Literasi Sekolah. Jika dalam GLS 
hanya menghimbau untuk membaca buku bacaan, tetapi di SMP Negeri 2 
Plupuh mengembangkan kegiatan tersebut dengan kegiatan membaca al-
Qur‟an pada awal pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperbaiki akhlak siswa, dan mengembangkan kemampuan membaca 
al-Qur‟an siswa mengingat ragam siswa yang ada di sekolah tersebut. 
 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari selasa, rabu, kamis, dan sabtu. 
Dalam kegiatan ini terdapat 2 guru yang bertanggung jawab membimbing 
siswa membaca, yaitu Bapak Azis selaku guru agama dan juga Bapak 
Ahmadi sebagai waka kesiswaan di SMP Negeri 2 Plupuh. Pelaksanaan 
kegiatan ini didukung oleh semua guru termasuk guru non Islam juga 
mendukung adanya kegiatan ini. Sebelum kegiatan membaca al-Quran 
dimulai, guru menghimbau kepada siswa supaya mempersiapkan diri 
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untuk membaca, dan semua siswa langsung masuk kelas dan 
mempersiapkan diri dan juga menyiapkan al-Qur‟an atau juz „ammanya. 
Karena kurangnya pengawasan dari guru, terdapat siswa yang tidak 
membawa al-Qur‟an atau juz „amma, sehingga akan menyulitkan siswa 
dalam memahami bacaan yang dilafalkan guru. Sebenarnya, dalam 
peraturannya, guru pada jam pertama diminta untuk mengawasi siswa 
ketika kegiatan membaca al-Qur‟an, namun belum banyak guru yang 
mengawasi kegiatan tersebut, sehingga kurang berjalan dengan baik dan 
efektif. 
 Melalui kegiatan literasi baca maupun literasi al-Qur‟an mutu 
pembelajaran dapat meningkat, terutama mutu pembelajaran PAI. Karena 
melalui kegiatan membaca buku bacaan, siswa akan terbiasa membaca dan 
dengan mudah memahami segala macam bacaan, terutama bacaan pada buku 
mata pelajaran. Sehingga ketika proses belajar mengajar siwa akan lebih aktif 
dalam mengajukan pertanyaan, menanggapi pernyataaan ataupun pertanyaan 
dari guru, dan terjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa. Sesuai 
dengan pendapat The International Association for the Evaluation of 
Edukational Achievment (IEA) bahwa literasi membaca dapat membantu 
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran membaca di seluruh dunia dalam 
studi internasional.  
Sedangkan melalui kegiatan membaca al-Qur‟an, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan membaca ayat al-Qur‟an dan mengembangkan 
kemampuan menghafalnya, sehingga ketika proses belajar mengajar PAI 
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siswa mampu memahami bacaan ayat al-Qur‟an dan mudah dalam 
membacanya. Melalui proses belajar mengajar yang efektif akan meningkat 
pula mutu proses belajar mengajar PAI, sehingga siswa mampu memperoleh 
nilai yang maksimal, terbukti dengan tingginya rata-rata nilai yang didapatkan 
siswa kelas VII A yaitu 8,7.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan sebagaimana telah 
diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: Bentuk 
pelaksanaan kegiatan literasi di SMP Negeri 2 Plupuh yaitu membaca buku 
umum pada hari senin secara mandiri dan membaca al-Qur’an pada hari 
selasa, rabu, kamis dan sabtu melalui panduan guru. Kegiatan membaca pada 
hari senin dilaksanakan pada pukul 07.00-07.40 WIB jika tidak dilaksanaka 
kegiatan upacara bendera dan pukul 07.40-08.20 WIB jika dilaksanakan 
kegiatan upacara bendera. Dalam kegiatan ini siswa membaca buku yang 
tersedia di masing-masing kelas secara mandiri kemudian merangkum hasil 
bacaana dan dikumpulkan kepada wali kelas. 
Sedangkan kegiatan literasi al-Qur’an dilaksanakan mulai pukul 
07.00-07.15 WIB atau sebelum jam pertama dimulai. Literasi al-Qur’an baru 
sebatas kegiatan membaca surat pendek dengan panduan guru melalui saluran 
pengeras suara kemudian siswa menirukan. Pelaksanaan kegiatan ini dititik 
beratkan kepada kemampuan membaca buku bacaan, kemampuan membaca 
al-Qur’an dan membentuk akhlak mulia, serta membentuk budaya membaca 
pada siswa. Dengan adanya kegiatan literasi ini, dapat meningkatkan mutu 
proses belajar-mengajar di kelas. Khusus mata pelajaran PAI di kelas VII A, 
kegiatan literasi dapat meningkatkan mutu proses belajar megajar di kelas, 
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yaitu terbukti dengan semakin aktifnya siswa di kelas, siswa mudah 
memahami materi dan mendapatkan nilai rata-rata yang maksimal.   
B. Saran 
Dengan menyadari atas kekurangan dari penulisan ini, penulis perlu 
unyuk menyumbangkan sedikit saran dalam pelaksanaan program literasi 
dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar PAI di SMP Negeri 2 
Plupuh, yang insyaAllah dapat bermanfaat bagi pembaca skripsi ini serta 
lembaga yang terkait dengan skripsi ini. 
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 
1. Kepada Guru  
a. Kegiatan literasi baca buku perlu ditambah dengan ragam buku yang 
menarik dan juga mudah dipahami siswa terutama buku yang 
berhubungan dengan agama Islam  
b. Kegiatan literasi baca buku perlu adanya pengawasan dari pihak guru, 
supaya kegiatan tersebut bisa berjalan dengan efektif 
c. Kegiatan literasi al-Qur’an perlu ditingkatkan melalui panduan guru di 
tiap kelas dan menambah kegiatan membaca arti atau tajwidnya 
2. Kepada Sekolah 
Supaya dapat mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan 
literasi baca buku nonpelajaran maupun kegiatan mmebaca al-Qur’an 
3. Bagi siswa agar benar-benar mampu menjadikan kegiatan membaca buku 
ataupun membaca al-Qur’an sebagai sebuah kebutuhan supaya menjadi 
pribadi yang beriman dan berilmu. 
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 PEDOMAN OBSERVASI/ WAWANCARA/ DOKUMENTASI 
PROGRAM LITERASI DALAM PENINGKATAN MUTU PROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM SISWA KELAS VII A SMP NEGERI 2 PLUPUH, SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017 
No Fokus Aspek Metode 
Pengumpulan Data 
Sumber Data Keterangan 
1.  Profil SMP N 2 
Plupuh 
a. Seperti apa profil dan 
sejarah berdirinya SMP N 2 
Plupuh? 
b. Apa visi dan misi dari SMP 
N 2 Plupuh? 
c. Seperti apa keadaan guru 
dan siswa di SMP N 2 
Plupuh? 
d. Seperti apa struktur 
organisasi guru di SMP N 2 
Plupuh? 
e. Apa saja sarana dan 
prasarana yang ada di di 
SMP N 2 Plupuh? 
Wawancara 
Dokumentasi 
01. Kepala sekolah 
05. Dokumen sekolah 
 
2.  Mutu proses belajar 
mengajar 
pendidikan agama 
Islam di SMP N 2 
Plupuh 
a. Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar 
pendidikan agama Islam di 
SMP N 2 Plupuh secara 
umum? 
b. Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
01. Kepala Sekolah 
02. Guru PAI 
04. Siswa 
05. Dokumen sekolah 
 
 pendidikan agama Islam 
kelas VII A di SMP N 2 
Plupuh? 
c. Apa saja yang dapat 
mempengaruhi mutu proses 
belajar mengajar, 
khususnya PAI? 
d. Adakah upaya guru untuk 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas 
VII A? Jika ada, apa cara 
guru meningkatkan mutu 
proses belajar mengajar di 
kelas VII A SMP N 2 
Plupuh ?  
3.  Pelaksanaan 
program literasi 
a. Sejak kapan program 
literasi ada dan diterapkan 
di SMP N 2 Plupuh? 
b. Seperti apa kegiatan literasi 
di SMP N 2 Plupuh? 
c. Apa tujuan diadakan 
program literasi di SMP N 
2 Plupuh? 
d. Siapa saja yang  berperan 
dalam kegiatan literasi? 
e. Bagaimana respon guru 
dan siswa terhadap 
kegiatan literasi di SMP N 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
01. Kepala sekolah 
02. Guru PAI 
03. Waka Kesiswaan/ 
Guru Bahasa 
Indonesia 
04. Siswa 
05. Dokumen sekolah 
 
 2 Plupuh? 
4.  Pelaksanaan 
program literasi 
dalam 
peningkatkan mutu 
proses belajar 
mengajar PAI 
a. Seperti apa bentuk kegiatan 
literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di 
SMP N 2 Plupuh? 
b. Apa peran program literasi 
dalam peningkatan mutu 
proses belajar mengajar di 
SMP N 2 Plupuh, 
khususnya kelas VII A?  
c. Seperti apa peningkatan 
mutu proses belajar 
mengajar  PAI dengan 
adanya kegiatan literasi di 
SMP N 2 Plupuh, 
khususnya kelas VII A? 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
01. Kepala sekolah 
02. Guru PAI 
03. Waka Kesiswaan/ 
Guru Bahasa 
Indonesia 
04. Siswa 
05. Dokumen sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 1 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  :10.40-11.10 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Saryono S.Pd. M.M 
 
Aspek Deskripsi Interpretasi Kode 
1    
Seperti apa profil dan sejarah 
berdirinya SMP N 2 Plupuh? 
Untuk profil dan sejarah SMP Negeri 2 
Plupuh ini lebih baik minta saja file ke TU, 
kalau untuk sejarah berdirinya saya belum 
begitu paham dan tahu banyak karena saya 
baru sekitar 1 bulan di SMP ini, nanti bisa 
dilihat di dokumen yang dari TU saja. 
Untuk profil dan sejarah berdirinya 
SMP bisa minta file ke TU saja 
W.1.a.01 
Apa visi dan misi dari SMP 
N 2 Plupuh? 
Visi misi SMP ada di papan 
sanalengkapnya, namun yang perlu 
diketahui visinya itu berakhlak mulia, 
berbudaya, dan berprestasi, terus nanti 
misinya bisa anda lihat di papan atau difoto 
saja tidak apa-apa. 
Visi: Berakhlak mulia, berbudaya, 
dan berprestasi. Untuk misi secara 
lengkap bisa dilihat di papan. 
W.1.b.01 
Seperti apa keadaan guru dan 
siswa di SMP N 2 Plupuh? 
Secara umum SDM memadai, guru hampir 
semuanya sudah S1, karena supaya dapat 
disebut sebagai guru yang profesional, yang 
Secara umum SD memadai, guru 
rata-rata S1, bahkan ada yang S2, 
karyawan lulusan SLTA dan ada 
W.1.c.01 
 S2 baru saya dan 1 guru, guru dan karyawan 
secara umum sudah baik, untuk siswa ada 
468 semuanya, secara umum input lumayan, 
tahun terakhir kemarin tahun 2016/2017 
menolak 42 siswa artinya peminatnya 
lumayan,dan ada 5 rombel.Kita juga 
mengikuti uji coba satu kabupaten rangking 
28 dari 94 sekolah SMP di Sragen. 
yang S1, jumlah siswa keseluruhan  
468. 
Seperti apa struktur 
organisasi guru di SMP N 2 
Plupuh? 
Struktur organisasi guru bisa dilihat pada 
dokumen yang ada di profil sekolah atau 
minta ke pihak TU 
Struktur organisasi ada di dokumen 
milik sekolah yang bisa diminta 
kepada TU 
W.1.d.01 
2    
Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar pendidikan 
agama Islam di SMP N 2 
Plupuh secara umum? 
Kalau guru kita, yang resmi guru agama 
hanya 1, namun bisa dibantu dengan guru 
mapel lain yang bukan guru PAI namun 
dalam pelaksanaannya ia mempunyai 
kapasitas mengajar, kemudian bisa dilihat 
dari ibadahnya yang baik dan dari 
pengamalan. 
Guru PAI secara resmi hanya 1, dan 
dibantu guru lain yang non guru PAI 
yang mempunyai kapasitas mengajar 
W.2.a.01 
Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar pendidikan 
agama Islam kelas VII A di 
SMP N 2 Plupuh? 
Kalau secara tepatnya kelas VII A yang 
mana saya belum begitu paham, saya 
melihatnya pembelajaran secara umum. 
Saya sudah menyebarkan nomor hp saya 
kepada siswa supaya jika ada apa-apa bisa 
hubungi saya, namun saat ini tidak ada 
laporan apapun tentang kelas VII A tersebut, 
artinya secara umum KBM baik, 
pengamalan juga baik. 
PBM PAI di kelas VII A baik-baik 
saja karena tidak ada laporan dan 
pengamalannya pun juga baik. 
W.2.b.01 
 Apa saja yang dapat 
mempengaruhi mutu proses 
belajar mengajar, khususnya 
PAI? 
Ada faktor-faktor yang mempengaruhi yang 
pertama SDM yaitu guru dan siswa, 
kemudian orang tua, dan masyarakat. Guru 
tanggungjawabnya sebatas menjaga di 
sekolahan.  
Yang dapat mempengaruhi mutu 
PBM yaitu SDM (guru dan siswa), 
keluarga dan masyarakat. 
W.2.c.01 
Adakah upaya guru untuk 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas VII 
A? Jika ada, apa cara guru 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas VII 
A SMP N 2 Plupuh ? 
Iya mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
diadakan oleh pemerintah, yang kedua 
MGMP tingkat Kabupaten dan yang ketiga 
MGMP tingkat sekolah. 
Upaya guru untuk meningkatkan 
mutu PBM yaitu dengan mengikuti 
pelatihan yang diadakan pemerintah, 
MGMP tingkat kabupaten dan 
MGMP tingkat sekolah. 
W.2.d.01 
3    
Sejak kapan program literasi 
ada dan diterapkan di SMP N 
2 Plupuh? 
 
Sejak Sragen dicanangkan sebagai 
kabupaten literasi oleh Bupati Sragen pada 
hari jadi Sragen tahun 2015 bertepatan 
dengan hari jadi Sragen yang ke 259. 
Program literasi ada dan diterapkan 
di SMP N 2 Plupuh sejak tahun 2015 
W.3.a.01 
Seperti apa kegiatan literasi 
di SMP N 2 Plupuh? 
 
Untuk kegiatan literasi sebenarnya gini, 
kalau mengacu pada peraturan pemerintah 
harusnya membaca 15 menit pertama, 
namun kita berpikir dengan membaca 15 
akan dapat apa, untuk itu kita menggunakan 
15 menit itu untuk tilawatil al-Qur’an, dan 
untuk literasi baca dilaksanakan pada hari 
senin selama 40 menit, karena supaya siswa 
bisa membaca sekalgus merangkum apa 
yang dibaca 
Kegiatan literasi atau baca 
dilaksanakan hari senin selama 40 
menit supaya siswa dapat membaca 
dan meringkas. Uuntuk kegiatan 
lilawatil al-Qur’an dilaksanakan 
setiap hari selama 15 menit kecuali 
hari senin dan jumat dengan panduan 
guru. 
W.3.b.01 
Apa tujuan diadakan program Tujuannya tentu supaya anak gemar Supaya gemar membaca, memiliki W.3.c.01 
 literasi di SMP N 2 Plupuh? membaca kebiasaan membaca 
Siapa saja yang  berperan 
dalam kegiatan literasi? 
 
Semua, semua guru berperan, perannya 
suatu saat guru menunggui siswa yang baca, 
kemudian mengoreksi hasil ringkasan siswa. 
Semua guru berperan dalam kegiatan 
literasi 
W.3.d.01 
Bagaimana respon guru dan 
siswa terhadap kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Ya, semuanya mendukung dengan positif, 
guru-guru saja sudah mulai membaca buku 
yang bukan buku mapel, kalau buku mapel 
kan sudah lumrah 
Semua guru mendukung dengan 
positif terhadap kegiatan literasi di 
SMP N 2 Plupuh  
W.3.e.01 
4    
Seperti apa bentuk kegiatan 
literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP 
N 2 Plupuh? 
Kebetulan di SMP 2 Plupuh belum ada 
kegiatan literasi khusus untuk meningkatkan 
PBM PAI, namun kegiatan literasi hari senin 
itu juga bisa berperan untuk membantu lebih 
senang membaca dan aktif ketika proses 
pembelajaran, ada juga kegiatan tilawatil al-
Qur’an yang dapat dimasukkan namun 
kegiatan ini tidak mandiri karena dipandu 
oleh guru. 
Bentuk kegiatan literasi yang dapat 
meningkatkan mutu PBM PAI yaitu 
literasi hari senin dan tilawatil al-
Qur’an. 
W.4.a.01 
Apa peran program literasi 
dalam peningkatan mutu 
proses belajar mengajar di 
SMP N 2 Plupuh?  
 
Perannya mendorong anak tidak bosan 
ketika membaca, baik itu buku umum atau 
buku pelajaran dan juga senang membaca. 
Peran program literasi dalam 
peningkatan mutu proses belajar 
mengajar di SMP N 2 Plupuh adalah 
mendorong anak tidak bosan ketika 
membaca dan merasa senang ketika 
membaca. 
W.4.b.01 
Seperti apa peningkatan mutu 
proses belajar mengajar  PAI 
dengan adanya kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Peningkatannya ya siswa merasa senang 
kemudian mau bertanya intinya siswa 
menjadi lebih aktif lah. 
Peningkatan mutu proses belajar 
mengajar PAI dengan adanya 
kegiatan literasi yaitu siswa lebih 
aktif terlihat dari siswa yang merasa 
W.4.c.01 
 senang dan mau bertanya 
 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  :09.30-09.45 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Subyek : Bapak Abdul Azis, S.Ag. M.Pd.I 
 
Aspek Deskripsi Interpretasi Kode 
Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar pendidikan 
agama Islam di SMP N 2 
Plupuh secara umum? 
 
Mutunya untuk secara umum bagus Mutu proses belajar mengajar 
pendidikan agama Islam di SMP N 
2 Plupuh secara umum bagus 
W.2.a.02 
Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar pendidikan 
agama Islam kelas VII A di 
SMP N 2 Plupuh? 
 
Kelas VII A bagus sekali, rata-ratanya saja 
87  
Mutu proses belajar mengajar 
pendidikan agama Islam kelas VII 
A di SMP N 2 Plupuh bagus sekali 
jika dilihat dari hasil belajarnya 
yaitu dengan rata-rata 87 
W.2.b.02 
Apa saja yang dapat 
mempengaruhi mutu proses 
belajar mengajar, khususnya 
Yang dapat mempengaruhi yaitu, pertama 
gurunya, kemudian metode pembelajaran 
yang digunakan, keluasan materi yang 
Yang dapat mempengaruhi mutu 
proses belajar mengajar, khususnya 
PAI yaitu guru, metode 
W.2.c.02 
 PAI? 
 
dimiliki guru ataupun siswa, kemudian 
materinya aplikatif yaitu dapat dilakukan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kalau 
pelajaran lainnya hanya materi saja tidak 
bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
pembelajaran, keluasan materi dari 
guru dan siswa. 
 
Adakah upaya guru untuk 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas VII 
A? Jika ada, apa cara guru 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas VII 
A SMP N 2 Plupuh ? 
Ada, siswa diminta untuk menambah 
wawasan, tutor sebaya dalam artian siswa 
yang belum dapat membaca al-Qur’an 
diminta untuk mengajari temannya atau 
yang belum paham materi yang disampaikan 
diminta untuk bertanya kepada temannya 
terlebih dahulu, dan meningkatkan 
kompetensi guru melalui diklat, membaca 
buku dan lainnya. 
Upaya guru untuk meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar di 
kelas VII A yaitu siswa diminta 
untuk menambah wawasan, tutor 
sebaya, dan meningkatkan 
kompetensi guru. 
W.2.d.02 
Sejak kapan program literasi 
ada dan diterapkan di SMP N 
2 Plupuh? 
 
Sejak 2 tahun yang lalu yaitu pada tahun 
2015. 
Program literasi ada dan diterapkan 
di SMP N 2 Plupuh sejak tahun 
2015 
W.3.a.02 
Seperti apa kegiatan literasi 
di SMP N 2 Plupuh? 
 
Pada awalnya kegiatan literasi baca 
dilaksanakan di kelas dan harus ditunggui 
guru, karena masih dalam kegiatan 
pemaksaan, namun sekarang sudah mandiri 
dan terbiasa. Selain itu ada kegiatan literasi 
membaca al-Qur’an yang dipandu oleh guru 
di setiap hari selain hari senin dan jumat. 
Kegiatan literasi dlaksanakan di 
masing-masing kelas. Kegiatan 
literasi baca dilaksanakan mandiri 
oleh siswa, sedangkan literasi 
membaca al-Qur’an dipandu guru. 
W.3.b.02 
Apa tujuan diadakan program 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Tujuannya untuk memunculkan minat baca 
pada siswa, membuka wawasan dan 
Tujuan diadakan program literasi 
yaitu untuk memunculkan minat 
W.3.c.02 
  menemukan informasi. Selain itu juga dapat 
menumbuhkan budaya baca siswa sehingga 
akhlak siswa juga menjadi lebih baik salah 
satunya melalui kegiatan literasi tersebut. 
baca pada siswa, membuka 
wawasan dan menemukan 
informasi dan  menumbuhkan 
budaya baca siswa. 
Siapa saja yang  berperan 
dalam kegiatan literasi? 
 
Ya stekholder semua. Yang  berperan dalam kegiatan 
literasi yaitu semua warga sekolah 
yaitu semua guru dan semua siswa 
W.3.d.02 
Bagaimana respon guru dan 
siswa terhadap kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Respon guru ya, baik. Semua mendukung 
dengan adanya kegiatan literasi.  
Respon guru dan siswa terhadap 
kegiatan literasi di SMP N 2 Plupuh 
baik dan mendukung 
W.3.e.02 
Seperti apa bentuk kegiatan 
literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP 
N 2 Plupuh? 
 
Membaca buku tentang materi, mencari 
materi dari sumber lain, membaca al-Qur’an 
supaya bacaan lebih baik dan menghafal 
ayat al-Qur’an sebagai bahan bacaan ketika 
sholat. 
Bentuk kegiatan literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses belajar 
mengajar PAI di SMP N 2 Plupuh 
yaitu membaca buku tentang materi 
pelajaran, mencari materi dari 
sumber lain, membaca al-Qur’an 
dan menghafalkannya. 
W.4.a.02 
Apa peran program literasi 
dalam peningkatan mutu 
proses belajar mengajar di 
SMP N 2 Plupuh?  
 
Menambah wawasan siswa, meningkatkan 
minat baca siswa. 
Peran program literasi dalam 
peningkatan mutu proses belajar 
mengajar di SMP N 2 Plupuh 
Menambah wawasan siswa, 
meningkatkan minat baca siswa 
W.4.b.02 
Seperti apa peningkatan mutu 
proses belajar mengajar  PAI 
dengan adanya kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Anak lebih aktif, sehingga siswa dapat 
mengajukan pertanyaan dalam KBM 
Peningkatan mutu proses belajar 
mengajar  PAI dengan adanya 
kegiatan literasi di SMP N 2 Plupuh 
yaitu anak lebih aktif, sehingga 
siswa dapat mengajukan pertanyaan 
dalam KBM 
W.4.c.02 
  
 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Mei 2017 
Waktu  : 08.15-08.30 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Informan : Bapak Ahmadi, S.Pd 
 
Aspek Deskripsi Interpretasi Kode 
Sejak kapan program literasi 
ada dan diterapkan di SMP N 
2 Plupuh? 
 
Untuk resminya sejak 2 tahun yang lalu 
yaitu tepatnya awal tahun pelajaran 2015. 
Awalnya hanya membaca buku pelajaran di 
perpustakaan, tetapi kemudian ditambah 
dengan buku bacaan umum yang 
dilaksanakan di perpustakaan. Kemudian 
awal tahun pelajaran 2016 ada kegiatan 
literasi atau pojok buku yang dilaksanakan 
di masing-masing kelas. Program literasi 
atau pojok buku mulai ada sejak adanya 
himbauan dari Dinas Pendidikan Sragen, 
tepatnya sejak Sragen ditetapkan sebagai 
Kegiatan literasi diterapkan di 
SMP N 2 Plupuh sejak tahun 
2015. 
W.3.a.03 
 Kabupaten Literasi oleh Bupati Sragen pada 
bulan Juni lalu.  
Seperti apa kegiatan 
literasi di SMP N 2 
Plupuh? 
 
Kegiatan literasi di SMP N 2 plupuh ini 
dilaksanakan di tiap-tiap kelas pada semua 
jenjang. Untuk kegiatan literasi baca di hari 
senin, siswa membaca buku yang sudah ada 
di masing-masing kelas, buku tersebut dibeli 
sendiri oleh siswa perwakilan kelas dengan 
dampingan guru, sekiranya ada buku yang 
tidak pantas untuk dibaca siswa kami tarik 
dan disimpan di kantor guru. Untuk 
pelaksanaan kegiatan literasi baca hari senin 
berlangsung selama 1 jam pelajaran atau 
selama guru melakukan pembinaan,  siswa 
membaca buku kemudian dirangkum dalam 
bentuk tulisan, kemudian dikumpulkan di 
meja wali kelas masing-masing. Selain 
kegiatan literasi di hari senin, hari selasa, 
rabu, kamis, dan juga sabtu juga ada 
kegiatan literasi Al-Qur’an. Kegiatannya 
berupa membaca Al-Qur’an yaitu dari yang 
mudah terlebih dahulu atau juz ‘amma, dan 
juga hafalan. Kegiatan ini dipimpin oleh 
guru melalui pengeras suara dan siswa 
menirukannya.  
Kegiatan literasi dilaksanakan di 
setiap kelas sebelum 
pembelajaran berlangsung, 
kegiatan literasi hari senin 
selama 1 jam pelajaran membaca 
buku umum yang sudah ada di 
kelas selama , sedangkan 
kegiatan literasi membaca al-
Qur’an dilaksanakan setiap hari 
selasa, rabu, kamis, dan sabtu 
dengan panduan guru selama 15 
menit. 
W.3.b.03 
Apa tujuan diadakan program 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
 
Untuk tujuan awalnya dari kami ingin 
menumbuhkan minat baca siswa, kemudian 
ingin mewujudkan visi dan misi dari SMP N 
Tujuan diadakan program 
literasi di SMP N 2 Plupuh yaitu 
untuk menumbuhkan minat baca 
W.3.c.03 
 2 Plupuh. Yaitu menumbuhkan siswa yang 
berakhlak mulia dan berbudaya. 
siswa, kemudian ingin 
mewujudkan visi dan misi dari 
SMP N 2 Plupuh. 
Siapa saja yang  berperan 
dalam kegiatan literasi? 
 
Yang berperan dalam kegiatan literasi 
adalah wali kelas, karena mereka yang 
mengetahui perkembangan siswanya 
masing-masing.  
Yang berperan dalam kegiatan 
literasi adalah wali kelas. 
W.3.d.03 
Bagaimana respon guru dan 
siswa terhadap kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Respon guru ya, baik. Semua mendukung 
dengan adanya kegiatan literasi. Dalam 
kegiatan literasi Al-Qur’anpun guru yang 
non-muslim juga mendukung dan bahkan 
ketika siswa masih  mengaji, ditunggui jika 
ada yang mendapatkan jam pertama. 
Respon gurudan siswa terhadap 
kegiatan literasi di SMP N 2 
Plupuh  baik. 
W.3.e.03 
Seperti apa bentuk kegiatan 
literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP 
N 2 Plupuh? 
 
Ya, sebetulnya ini guru PAI yang lebih tau, 
tetapi ya tidak apa-apa saya jawab. Kegiatan 
literasi membaca Al-Qur’an bisa 
meningkatkan mutu PBM PAI, karena 
dengan terus-menerus mendengar siswa 
lama-kelamaan akan hafal dan bisa 
mengenali bacaan dari ayat yang dibacakan. 
Sehingga ketika proses belajar mengajar, 
siswa akan lebih mudah membaca ayat al-
Qur’an atau menghafal ayat. 
Bentuk kegiatan literasi yang 
dapat meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP N 
2 Plupuh adalah kegiatan literasi 
membaca al-Qur’an. 
W.4.a.03 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Mei 2017 
Waktu  : 09.15-09.30 
Tempat : Ruang kelas 
Informan : Siswa kelas VII A 
 
Aspek Deskripsi Interpretasi Kode 
2    
Bagaimana mutu proses 
belajar mengajar pendidikan 
agama Islam kelas VII A di 
SMP N 2 Plupuh 
Ya bagus. Kami senang kalau diajar pak 
Azis, soalnya mudah masuk, trus diselingi 
dengan bercanda jadi nggak spaneng 
Bagus W.2.b.04 
Apa saja yang dapat 
mempengaruhi mutu proses 
belajar mengajar, khususnya 
PAI 
Yang pasti pertama itu gurunya dulu, trus 
siswanya, kemudian cara guru 
menyampaikan materi, kemudian kurangnya 
buku pegangan juga bisa mempengaruhi. 
Guru, siswa, cara guru mengajar, buku 
panduan 
W.2.c.04 
Adakah upaya guru untuk 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar di kelas VII 
A? Jika ada, apa cara guru 
meningkatkan mutu proses 
Ya guru memberikan motivasi kepada kita 
untuk membaca materi yang berkaitan di 
rumah, kadang juga disuruh mencari 
referensi lain dari internet atatu buku lain. 
Memotivasi siswa supaya membaca 
materi di rumah atau mencari referensi 
lain 
W.2.d.04 
 belajar mengajar di kelas VII 
A SMP N 2 Plupuh 
3    
Sejak kapan program literasi 
ada dan diterapkan di SMP N 
2 Plupuh 
Kalau untuk literasi baca itu ada setelah 
beberapa bulan kita masuk di sini, kalau 
untuk baca al-Qur’an kita masuk di sini 
sudah ada malahahn. 
Sejak awal tahun pelajaran 2016 W.3.a.04 
Seperti apa kegiatan literasi 
di SMP N 2 Plupuh 
Kegiatan baca hari senin, kita membaca 
buku sendiri, bukunya terserah kita. Setelah 
itu dirangkum, kemudian dikumpulkan lagi 
di meja wali kelas. Kalau baca al-Qur’an 
setiap hari kecuali hari senin dan jumat, kita 
membaca di kelas dengan dipandu oleh 
guru, biasanya pak Ahmadi. 
Membaca buku umum dan membaca 
al-Qur’an 
W.3.b.04 
Apa tujuan diadakan program 
literasi di SMP N 2 Plupuh 
Supaya kita gemar membaca dan banyak 
pengetahunnya 
Supaya siswa gemar membaca dan 
memilki banyak pengetahuan 
W.3.c.04 
Siapa saja yang  berperan 
dalam kegiatan literasi 
Semua siswa, guru hanya sebagian Semua siswa dan sebagian guru W.3.d.04 
Bagaimana respon guru dan 
siswa terhadap kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupu 
Responnya baik, kami siswa terkadang 
merasa senang dan kadang juga males 
membaca. 
Respon guru dan siswa baik W.3.e.04 
4    
Seperti apa bentuk kegiatan 
literasi yang dapat 
meningkatkan mutu proses 
belajar mengajar PAI di SMP 
N 2 Plupuh? 
 
Membaca al-Qur’an setiap hari kecuali hari 
senin dan jumat. Kegiatan baca juga bisa 
karena kita jadi termotivasi untuk membaca 
buku, terutama buku pelajaran PAI 
Membaca al-Qur’an dan baca buku 
umum 
W.4.a.04 
 Apa peran program literasi 
dalam peningkatan mutu 
proses belajar mengajar di 
SMP N 2 Plupuh?  
 
Bisa menambah motivasi kita untuk lebih 
giat membaca, kita lebih berani untuk 
berbicara untuk bertanya atau mengajukan 
pendapat. 
Menambah motivasi membaca, berani 
berbicara, aktif dalam pembelajaran 
W.4.b.04 
Seperti apa peningkatan mutu 
proses belajar mengajar  PAI 
dengan adanya kegiatan 
literasi di SMP N 2 Plupuh? 
Ya lebih asik aja kalau di kelas, karena 
antara guru dan siswa ada komunikasi yang 
baik, siswanya juga aktif dalam mengajukan 
pertanyaan atau berpendapat, mudah 
memahami pelajaran 
Suasana di kelas lebih hidup karena 
ada komunikasi yang baik antara guru 
dan siswa 
W.4.c.04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 2 
OBSERVASI 
Kegiatan : Proses Belajar Mengajar 
Waktu  :07.15 – 08.20 WIB 
Tempat : Ruang kelas VII A 
Subyek : Guru PAI 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Hari  & Tanggal 
Pelaksanaa proses 
belajar mengajar 
pendidikan agama Islam 
kelas VII A di SMP N 2 
Plupuh 
 
Guru masuk mengucapkan salam danmenanyakan kabar 
kepada siswa yang ada di kelas.  
 Kamis, 23Maret 
2017 
 
Ketika guru datang ke kelas, siswa terdiam dan 
memperhatikan guru. Guru mengucapkan salam 
kemudian siswa menjawab salam dari guru. Guru 
bertanya kepada siswa terkait materi yang akan di 
bahas pada hari tersebut, yaitu bertanya tentang 
sholat jamak. Siswa menjawab dengan berbagai 
macam jawaban, setelah beberapa siswa menjawab 
pertanyaan dari guru, guru menerangkan dan 
menuliskan penjelasan sholat jamak di papan tulis, 
Proses belajar mengajar 
berlangsung efektif dengan 
adanya timbal balik antara guru 
dan juga siswa. Terlihat dari 
pertanyaan yang diberikan guru 
dan siswa menanggapi 
pertanyaan tersebut dan siswa 
terlihat santai dan 
memperhatikan penjelasan guru. 
Kamis 18 Mei 
2017 
O.2.b.02 
 siswa terlihat tertarik, memperhatikan dan juga 
tenang. Pembelajaran diselingi dengan candaan dari 
guru dan juga diselingi tanya jawab terhadap 
pengalaman siswa tekait sholat jamak.  
Setelah semua jelas dengan materi yang 
disampaikan, guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang belum dipahami, 
kemudia melanjutkan metri selanjutnya yaitu jamak 
taqdim dan jamak takhir dan juga jamak qashor. 
Terdapat beberapa siswa yang dimintai pendapat 
siswa juga menyampaikan pendapatnya 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kegiatan : Literasi baca al-Qur’an 
Waktu  :07.05 – 07.20 
Tempat : Ruang kelas VII A 
Informan : Siswa kelas VII 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Hari & Tanggal 
Pelaksanaan kegiatan Pada hari kamis, pukul 06.50 saya berangkat 
dari rumah menuju SMP Negeri 2 Plupuh, 
Kegiatan membaca al-Qur’an pada hari 
kamis dipandu oleh Bapak Ahmadi melalui 
Kamis, 23 Maret 
2017 
O.3.b.04 
 literasi baca al-Qur’an di 
SMP N 2 Plupuh 
sampai di SMP pukul 07.00. Ketika sampai di 
sekolahan saya disambut oleh guru PAI yaitu 
pak Azis dan diantarkan ke kelas VII A. Pak 
Azis meminta siswa supaya segera menyiapkan 
diri untuk membaca al-Qur’an, selain itu 
melalui pengeras suara Bapak Ahmadi selaku 
waka kesiswaan juga menghimbau kepada 
seluruh siswa untuk segera mempersiapkan diri 
membaca al-Qur’an dan menyiapkan al-Qur’an 
atau juz ‘amma masing-masing. Saya masuk 
kelas VII A bersama Bapak Azis, beliau 
mengucapkan salam dan mempersilahkan saya 
untuk mengawasi siswa di kelas. Suara Bapak 
Ahmadi pun terdengar dengan himbauannya 
yang menyuruh siswa membuka surat al-
Insiqaq. Beliau mengawali bacaannya dengan 
Ta’awud, Al-Fatihah, dan membaca surat 1 
ayat demi 1 ayat melalui pengeras suara dengan 
pelan-pelan dan jelas. Selama kegiatan 
membaca al-Qur’an, siswa terlihat tenang dan 
khusuk mendengarkan dan juga membaca al-
Qur’an atau juz ‘amma masing-masing, ada 
yang membawa masing-masing ada juga yang 
1 meja untuk dua orang dan ada pula yang 
tidak membawa al-Qur’an ataupun juz ‘amma 
namun mereka tetap mendengarkan dan 
mengikuti bacaan guru. Kegiatan membaca al-
pengeras suara 1 ayat demi 1 ayat. Bacaan 
dimulai dari ta’awudz, membaca surat al-
fatihah dan membaca surat al-insyiqaq. 
Dalam kegiatan ini, siswa membaca al-
Qur’an atau juz ‘amma sendiri-sendiri, ada 
beberapa siswa yang tidak membawanya 
namun tetap bisa mengikuti bacaan. 
Keadaan siswa ketika membaca al-Qur’an 
terlihat tenang dan khusyuk. 
 
 Qur’an selesai pada pukul 07.15 
Hari kamis pukul 06.50 saya berangkat dari 
rumah, sesampai di sekolahan yaitu pukul 
07.05. Kemudian saya bergegas menuju 
kelas VII A, dan ternyata Bapak Azis sudah 
menunggu. Saya pun meminta maaf kepada 
beliau karena telat, dan langsung 
diperlisahkan masuk kelas. Saat itu siswa 
sudah membaca surat al-Fatihah dengan 
dipandu oleh Bapak Ahmadi. Setelah 
selesai membaca al-Fatihah, guru meminta 
siswa membuka surat al-Muthaffifin, dan 
membacakannya satu ayat satu ayat.. 
Melalui pengeras suara yang ada di kelas, 
siswa menirukan suara lantunan ayat yang 
dibacakan guru satu ayat satu ayat dengan 
seksama dan tenang. Kegiatan membaca al-
Qur’an selesai pukul 07.20. 
Kegiatan membaca al-Qur’an pada hari 
tersebut dimuali pukul 07.05 dengan 
diawali dari ta’awudz, surat al-fatihah 
satu ayat satu ayat dan kemudian 
membaca surat al-muthoffifin satu ayat-
satu ayat. Jika terdapat ayat yang 
panjang maka dibaca dua kali supaya 
mempermudahkan siswa dalam 
membaca. Ketika membaca siswa 
terlihat tenang dan khusyuk. Kegiatan 
tersebut berakhir pukul 07.20 
Kamis, 18 Mei 
2017 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kegiatan : Literasi Baca  
Waktu  :07.00 – 07.40& 07.40-08.20 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subyek : Siswa kelas VII 
Fokus Deskripsi Makna Hari & Tanggal 
Pelaksanaan kegiatan literasi 
baca hari Senin di SMP N 2 
Plupuh 
 
Hari Senin saya berangkat ke sekolah 
pukul 06.45, sesampai di sekolahan pukul 
06.50 dan disambut oleh guru yang piket 
di depan menyalami anak-anak yang 
berangkat sekolah. Sebelumnya saya 
sudah janjian dan bertanya kepada Bapak 
Ahmadi bahwa hari tersebut tidak ada 
upacara bendera, akan tetapi sesampai di 
sekolahan ternyata beberapa siswa sudah 
mempersiapkan peralatan upacara, mau 
tidak mau guru harus memenuhi keinginan 
siswa-siswa untuk dilaksanakan upacara. 
Saya menunggu di lobi sekitar 40 menit, 
Kegiatan literasi baca hari senin 
dimulai pukul 07.40-08.20 di 
masing-masing kelas. Buku 
yang dibaca antar siswa berbeda 
beda, setelah selesai membaca 
mereka diminta untuk meringkas 
hasil bacaan masing-masing 
pada buku tulis khusus untuk 
meringkas, untuk kemudian 
dikumpulkan di meja wali kelas. 
Senin, 12 April 
2017 
O.3.b.04 
 yaitu sampai pukul 07.40. Setelah upacara 
selesai saya dipersilahkan bapak Ahmadi 
untuk masuk kelas VII A mengamati 
kegiatan literasi baca. 
Saya langsung masuk kelas dan 
mengucapkan salam kepada siswa kelas 
VII A dan memberikan arahan kepada 
mereka bahwa saya akan mengamati 
kegiatan membaca mereka sampai jam 
baca habis. Semua siswa sudah 
mendapatkan buku bacaan masing-masing 
dan memulai membacanya, ada yang 
tenang dan juga ada yang sedikit rame. 
Ketika mereka membaca, saya sesekali 
melihat siswa yang sedang membaca, dan 
pada saat saya berputar melihat mereka 
membaca, ada seorang beberapa siswa 
yang bertanya, salah satunya siswi 
bernama Devi, ia bertanya apa itu siwak, 
kemudian saya menjawab, siwak itu 
sejenis sikat gigi yang digunakan pada 
masa Nabi Muhammad SAW dan para 
sahabatnya. Saya juga melihat-lihat ke 
beberapa siswa dan bertanya judul buku 
 yang dibaca dan inti sarinya. Setelah siswa 
selesai membaca, mereka 
langsungmeringkasnya kembali di dalam 
buku tulis khusus untuk ringkasan ketika 
kegiatan baca. Setelah semua selesai 
membaca, buku bacaan dikembalikan ke 
rak buku dan buku tulis dikumpulkan 
kepada salah satu siswa dan nantinya 
dikumpulkan di meja wali kelas. Kegiatan 
ini berakhir pada pukul 08.20, kemudian 
peneliti mengucapkan terimakasih dan salam 
kepada siswa kelas VII A.. 
Seperti hari senin biasanya, pada jam 
pertama tepatnya jam 07.00 beberapa guru 
dan siswa mempersiapkan diri untuk 
kegiatan baca, karena pada hari tersebut 
tidak dilaksanaakan upacara bendera. 
Guru sibuk mengatur dan mengarahkan 
siswa, dan siswa mempersiapkan diri di 
kelas dan ada yang mengambil buku tulis 
di meja wali kelas masing-masing untuk 
mencatat hasil bacaan. Setelah siswa 
masuk kelas, saya menuju ke sebuah kelas 
yaitu kelas VII A. Sampai di kelas, siswa 
Kegiatan literasi/ baca dilakukan 
di hari Senin, pada jam pertama 
selama kurang lebih 30 menit. 
Kegiatan baca pada hari tersebut 
diikuti oleh semua siswa. Di 
kelas VII A diikuti oleh 32 
siswa. Kegiatan baca di kelas 
baru dimulai sekitar pukul 
07.10-07.40 WIB. 
Senin, 22 Mei 
2017 
 
 baru mempersiapkan diri untuk membaca 
dengan buku yang sudah ada di tangan 
masing-masing siswa. Saya mengucapkan 
salam dan mempersilahkan siswa untuk 
membaca buku masing-masing. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh 32 siswa kelas VII A, 
artinya semua siswa masuk tanpa 
terkecuali. Ada siswa yang langsung 
membaca dengan tenang dan ada juga 
yang masih berbincang dengan temannya, 
namun itu tidak berlangsung lama. Semua 
siswa membaca dengan tenang dan 
menuliskan hasil bacaannya di buku tulis 
masing-masing. Sambil menunggu yang 
belum selesai, saya melontarkan 
pertanyaan terkait dengan literasi atau 
baca kepada siswa. Setelah selesai jam 
membaca, siswa diminta untuk 
mengumpulkan hasil ringkasan baca pada 
hari itu di meja guru. Setelah semua 
selesai dan jam menunjukkan pukul 07.40 
saya mengucapkan terimakasih kepada 
siswa dan memberikan masukan-masukan 
serta mengucapkan salam. 
  
  
FIELD NOTE 3 
DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Maret 2017 
Waktu  :08.00 WIB 
Sumber  : Surat keputusan Kepala SMP Negeri 2 Plupuh dan Profil SMP Negeri 2 Plupuh 
Aspek Penelitian Deskripsi Kode 
Profil dan sejarah berdirinya 
SMP Negeri 2 Plupuh 
Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Plupuh, Sragen 
No. Statistik Sekolah :2010031402114 
Tipe Sekolah  : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 
Alamat Sekolah              :Jalan Raya Plupuh-Sangiran Km.5, 
Plupuh, Sragen, Jawa Tengah 
Telepon/HP/Fax : 08112658382 
Status Sekolah  : Negeri 
Nilai Akreditasi Sekolah: A Skor = 88  
Luas Lahan, dan jumlah rombel: 
Luas Lahan  : 6190 m² 
Jumlah ruang pada lantai 1 : 35 
Jumlah ruang pada lantai 2 : 2 
Jumlah ruang pada lantai 3 : - 
Jumlah Rombel : 15 Nilai Akreditasi A 
D.1.a.05 
 Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Plupuh 
Berdirinya SMPN 2 Plupuh diawali pada tahun 
1995, kepala desa saat itu yaitu bapak Rato, mempunyai 
keinginan untuk mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP) di Pungsari. Keinginan tersebut 
dilatarbelakangi belum adanya SLTP di daerahnya. 
Beliau mengawali dengan membuat wacana pendirian 
sekolah tersebut dengan beberapa tokoh masyarakat 
setempat. Hal ini mendapat dukungan yang sangat baik. 
Langkah selanjutnya mencari informasi tentang syarat-
syarat ataupun ketentuan lain pendirian SLTP.  
Bapak Rato kemudian membuat surat serta 
proposal yang dikirim ke Propinsi. Tanggapan dari 
propinsi positif. Namun demikian sempat ada beberapa 
keberatan dari praktisi pendidikan di Plupuh dengan akan 
berdirinya SLTP Negeri itu. Menurut mereka, bila benar-
benar berdiri, akan membuat SLTP lain di Plupuh 
siswanya berkurang.  
Melihat keadaan tersebut, Bapak Rato tidak 
berputus asa. Beliau kemudian membuat data kondisi 
pendidikan di Pungsari. Ada 12 SD/MI  di pungsari dan 3 
SD berada di Bukuran (kalurahan terdekat Pungsari). Jadi 
ada 15 SD : Pungsari 2 SD, Jembangan 2SD, Jabung 2 
SD dan 1 MI, Sidokerto 1 SD dan 1 MI, Gedongan 1 SD 
 dan 1 MI, Manyarejo 1 SD, Cangkol 3 SD, Plupuh 2 SD, 
Bukuran 2 SD. Data ini dikirm  ke Propinsi. Akhirnya 
propinsi setuju pendirian SLTP Negeri dengan nama 
SLTP Negeri 2 Plupuh. 
Adanya ijin tersebut, dilanjutkan dengan mencari 
lokasi. Yang dituju adalah tempat strategis yang mudah 
dijangkau. Lokasi sementara yang terpilih adalah desa 
Gedongan yang merupakan tanah kas desa. Namun 
melihat dana yang ada, oleh pelaksana pembangunan 
yaitu CV. Rudi, akhirnya membeli tempat di desa 
Pungsari. 
Berdirinya SLTP Negeri 2 Plupuh ini tidak serta 
merta membuat suasana menjadi kondusif. Masih ada 
praktisi pendidikan SLTP lain di Plupuh yang 
mengungkapkan keberatan. Mereka masih melihat 
sebagai hal yang merugikan, karena siswa akan terserap 
ke SLTP Negeri 2 Plupuh. Bila tahun ajaran baru, SLTP 
Negeri 2 Plupuh paling tidak akan menerima minimal 120 
siswa. Melihat hal yang kurang baik tersebut, melalui 
pendekatan serta penjelasan yang baik, bapak kades - Pak 
Rato, mampu membuat mereka bisa mengerti. 
Tahun 1995, awal berdirinya SLTP Negri 2 
Plupuh. Tahun pelajaran 1995/1996 mulai menerima 
siswa baru yaitu  48 anak. Tempat kegiatan belajar 
 mengajar serta urusan administrasi, sementara di SLTP 
Negeri 1 Plupuh. Tenaga Guru dan administrasi masih 
diampu dari SLTP Negeri  1 Plupuh. Kepala sekolah yang 
pertama Bapak Ripto Suhadi.  
Proses pembelajaran sudah berjalan, dengan 
tempat di SLTP Negeri 1 Plupuh. Sementara itu jauh di 
selatan sekitar 10 Km dari SLTP Negeri 1 Plupuh 
tepatnya di desa Pungsari, pembangunan gedung sekolah 
juga sudah mulai berjalan. Pembangunan gedung 
langsung diawasi oleh kades - Bapak Rato.    
SLTP Negeri 2 Plupuh menempati area seluas 
7.000 m
2
. Pembangunan pertama meliputi 9 ruang kelas, 
ruang guru,  ruang Kepala Sekolah, ruang BP, ruang TU, 
kamar mandi Guru karyawan, dan kamar mandi siswa. 
Tepat satu tahun pembangunan gedung sekolah 
selesai. Pada awal tahun ajaran 1996/1997, siswa pertama 
SLTP Negeri 2 Plupuh  yang tempat belajarnya di SLTP 
Negeri 1 Plupuh, mulai pindah ke gedung sekolah sendiri. 
Dengan demikian SLTP Negeri 2 Plupuh secara resmi 
sudah menempati tempat sendiri yaitu di desa Pungsari, 
tepatnya di Jl. Raya Plupuh-Sangiran Km 5 Pungsari, 
Plupuh, Sragen. 
Setelah tiga tahun pelajaran dilalui, kemudian 
terbit Surat Keputusan tentang pembukaan dan penegrian 
 SLTP Negeri 2 Plupuh, yaitu Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 001a/0/1999 Tanggal 5 
Januari 1999.   
Dalam perjalanan sampai sekarang, SLTP Negeri 
2 Plupuh sudah dipimpin oleh 9 Kepala Sekolah : 
1. Ripto Suhadi, S.Pd  ( 1995 – 1999 ) 
2. Drs. Sunarto  ( 1999 – 2002 ) 
3. Drs. Djoko Margiantomo ( 2002 ) 
4. Drs. Margono  ( 2002 – 2004 ) 
5. Drs. YB. Slamet, M.Hum ( 2004 – 2009 )  
6. Drs. Tomo Bahtira`  (2009 – 2010 ) 
7. Setyo Rumboko, S.Pd (2010 – 2012) 
8. Indriyani Palayaswati, M,P.d( 2012 – 2017) 
9. Saryono, S.pd, M.M ( 2017- sekarang ) 
Visi dan Misi  SMP Negeri 2 
Plupuh 
Visi: Berakhlak mulia, Berbudayan dan Berprestasi 
Misi:  
1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
agama yang dianut untuk membentuk manusia 
berakhlak mulia dan budi pekerti yang baik 
2. Melestarikan budaya sebagai cara hidup bersama dan 
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari unsur agama, politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
D.1.b 
 efektif dan berbasis teknologi informatika untuk 
mengoptimalkan potensi siswa 
4. Menciptakan suasana yang kondusif, berbudaya, dan 
menyenangkan untuk keefektifan seluruh kegiatan 
sekolah. 
5. Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan 
prestasi siswa 
6. Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan 
tugas kependidikan dan keguruan 
7. Melestarikan dan mengembangkan bidang sain, 
olahraga, seni, dan budaya. 
8. Mengembangkan budaya yang tangguh, cinta tanah air dan 
bangsa 
Keadaan guru Jumlah keseluruhan guru dan tenaga kependidikan atau 
pegawai tata usaha sebanyak 42. 32 guru mata pelajaran, 
6 guru tata usaha, dan 4 lainnya penjaga sekolah atau 
penjaga kebersihan sekolah. 
D.1.c.05 
Keadaan siswa kelas VII A Pada tahun pelajaran 2016/2017jumlah siswa kelas VII 
161, kelas VIII 149 siswa, dan kelas IX 158 siswa, 
masing-masing kelas terdapat 5 rombel. Pembagian kelas 
dari kelas A-E pada tiap jenjang kelasnya. Jadi 
keseluruhan siswa di SMP Negeri 2 Plupuh tahun 
pelajaran 2016/ 2017 ada 468 siswa. Dan untuk kelas VII 
A terdapat 32 siswa, 18 siswa putri dan 14 siswa putra. 
D.1.c.05 
 
  
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  :09.30-09.45 WIB  
Sumber  : Daftar Nilai Siswa Mapel PAI 7 A dan Profil SMP Negeri 2 Plupuh 
Aspek Penelitian Deskripsi Kode  
Mutu proses belajar mengajar 
PAI siswa kelas VII A 
Mutu proses belajar mengajar PAI siswa kelas VII A bisa 
dikatakan sangat baik jika dilihat dari nilai yang di dapatkann 
siswa dan juga rata-rata keseluruhan yaitu 8,7.  
D.2.b.05 
Yang dapat mempengaruhi 
mutu proses belajar mengajar, 
khususnya PAI 
Yang dapat mempengaruhi mutu proses belajar mengajar 
adalah adanya guru yang memadai, adanya siswa, adanya 
sarana prasarana yang memadai di lingkungan sekolah dan 
adanya prestasi yang diraih oleh siswa. 
D.2.c.05 
 
 
 
  
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  :09.30-09.45 WIB  
Sumber  : Jadwal pelajaran semester 2 SMP Negeri 2 Plupuh tahun pelajaran 2016/ 2017 
Aspek Penelitian Deskripsi Kode  
Kegiatan literasi di SMP Negeri 2 
Plupuh 
Program literasi di SMP Negeri 2 Plupuh ada terdapat dua 
bentuk kegiatan yaitu literasi baca buku umum atau kegiatan 
baca dan literasi al-Qur’an atau kegiatan keagamaan. Kegiatan 
baca dilaksanakan pada hari senin jam ke 2 yaitu jam 07.40-
08.20 jika dilaksanakan kegiatan upacara, jika tidak 
dilaksanakan kegiatan upacara maka kegiatan baca 
dilaksanakan pada jam 07.00-07.40. Sedangkan kegiatan 
kegiatan keagamaan dilaksanakan pada hari selasa, rabu, 
kamis, dan sabtu mulai pukul 07.00-07.15 atau tepatnya 
sebelum jam pertama dimulai.  
D.3.b.05 
 
  
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  :09.30-09.45 WIB  
Sumber  : Daftar Nilai Siswa Mapel PAI 7 A 
Aspek Penelitian Deskripsi Kode  
Peningkatan mutu proses 
belajar mengajar  PAI dengan 
adanya kegiatan literasi di 
SMP N 2 Plupuh, khususnya 
kelas VII A 
Peningkatan proses belajar mengajar PAI di kelas VII A yaitu 
terbukti dengan nilai yang didapat siswa semakin meningkat, 
yaitu rata-rata di atas 80. Jika dibandingkan dengan 
sebelumnya rata-rata siswa mendapat nilai di atas 70 saja. 
D.4.c. 05 
 
 
 
 
  


 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
Nama    : Anik Beti Ratnawati     
Tempat & tanggal lahir : Sragen, 28 April 1995  
Alamat   : Dangrejo Rt 06, Bukuran, Kalijambe, Sragen 
No. HP   : 085326312521 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kebangsaan   : Indonesia 
Status    : Belum menikah 
 
PENDIDIKAN FORMAL 
1. TK Dharma Wanita 
2. SDN Bukuran 1 
3. MTs Ta’mirul Islam Surakarta 
4. MAN Gondangrejo 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. Atas 
perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
 
 
  
LAMPIRAN: Foto-foto 
 
Visi dan Misi SMP Negeri 2 Plupuh 
 
Tenaga pendidik dan kependidikan SMP Negeri 2 Plupuh 
 
 
Kegiatan pembelajaran PAI di kelas VII A 
 
Kegiatan literasi baca hari senin 
 
 
  
Kegiatan literasi al-Qur’an 
 
Observasi pembelajaran PAI di kelas VII A 
 
  
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Saryono, S.Pd. M.M kepala sekolah SMP Negeri 2 
Plupuh  
 
Wawancara dengan Bapak Ahmadi kesiswaan SMP Negeri 2 Plupuh 
 
 
  
 
 
Daftar nilai siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh 
 
Daftar buku bacaan kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh 
 
Daftar buku bacaan kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh 
 
